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An analysis of Product Segment Profitability through PT Indofood and  








Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas segmen produk melalui 
laporan keuangan segmentasi PT Indofood dan PT Unilever. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis deskriptif serta perhitungan trend dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis, untuk memperlihatkan trend profit margin, 
ROA, dan ROE masing-masing segmen produk. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) profitabilitas segmen produk PT Unilever lebih baik 
dibandingkan segmen produk  PT Indofood, dilihat dari profit margin, ROA, dan 
ROE segmen yang berada jauh di atas profit margin, ROA, dan ROE rata-rata 
industri. (2) pada PT Indofood, segmen agribisnis merupakan segmen dengan 
rata-rata serta peningkatan profit margin dan ROA paling tinggi. Namun, segmen 
dengan tingkat ROE terbaik adalah segmen bogasari. (3) segmen kebutuhan 
rumah tangga dan perawatan tubuh merupakan segmen dengan profitabilitas 
paling baik pada PT Unilever. 
 
Kata Kunci: segmen produk, laporan segmentasi, profitabilitas 
 
 
This research aims to analyze segment product profitability through PT Indofood 
and PT Unilever segmented reports. Data analysis was performed using 
descriptive analysis and trend calculation by quadratic and last square method to 
provide the trend  equation  of  each   segment.  The  findings   of  this  research  
indicate that  (1) PT Unilever segments profitability’s better than PT Indofood 
according to its profit margin, ROA and ROE, reaching a lot higher number than 
industrial average. (2) Agribusiness has the highest profit margin and ROA 
average, increasingly. Although bogasari reach the highest level of ROE average 
in PT Indofood (3) Home and personal care has the highest profitability level in 
PT Unilever. 
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1.1 Latar Belakang 
Keputusan keuangan yang akan diambil oleh pemakai laporan keuangan 
memerlukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 
serta kepastian dari laporan keuangan tersebut. Para pemakai dapat 
mengevaluasi kemampuan perusahaan dengan lebih baik apabila mereka 
mendapat informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, kinerja, dan 
perubahan posisi keuangan. Bernstein dan Wild (1998:22) mengemukakan 
bahwa “analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengevaluasi kondisi atau 
posisi keuangan perusahaan dan menentukan estimasi terbaik serta prediksi 
kondisi yang akan datang atas kinerja keuangan perusahaan”. 
Berdasarkan signaling theory yang dijelaskan Wolk et al. (2008:91-92), 
“terdapat asimetri informasi antara pihak internal perusahaan dengan pihak 
eksternal”. Hal ini dikarenakan pihak internal perusahaan mengetahui lebih 
banyak tentang perusahaan dan prospek perusahaan di masa depan 
dibandingkan dengan pihak eksternal (investor), sehingga investor menetapkan 
harga yang lebih rendah terhadap perusahaan. Namun, nilai perusahaan dapat 
ditingkatkan dengan laporan perusahaan (sinyal) tentang perusahaan itu sendiri 
yang dapat dijamin kredibilitasnya. Sinyal berupa laporan perusahaan ini juga 
dapat mengurangi ketidakpastian tentang prospek perusahaan di masa yang 
akan datang. 
Semakin rinci laporan keuangan yang diberikan, maka semakin rendah 
kemungkinan asimetri informasi. Oleh karena itu, untuk perusahaan yang 





perusahaan perlu memberikan laporan mengenai operasional tiap segmen 
produk untuk mengurangi asimetri informasi. Laporan ini disebut laporan 
segmentasi. 
Laporan segmentasi memiliki peran yang penting dalam pengambilan 
keputusan untuk kegiatan operasional masing-masing segmen. Laporan ini juga 
merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen segmen atas kegiatan 
operasional yang dijalankan. Perlunya pertanggungjawaban manajemen segmen 
dikarenakan adanya pendelegasian wewenang yang dilakukan di tiap segmen 
produk pada perusahaan manufaktur, sesuai dengan konsep desentralisasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Hidayah (2012) “desentralisasi yang efektif 
memerlukan pelaporan segmen, yang berfungsi sebagai laporan tambahan pada 
laporan keuangan”. 
Laporan laba rugi segmen bermanfaat untuk menganalisis profitabiitas 
segmen dan mengukur kinerja manajer segmen, sebagaimana dikemukakan oleh 
Tim Pengembangan Akuntansi Manajemen Univ. Gunadarma (2010) sebagai 
berikut. 
Untuk beroperasi secara efektif, manajer harus mempunyai informasi sebanyak-
banyaknya yang melebihi dari informasi yang diberikan oleh laporan laba rugi 
semata. Beberapa jenis produk cepat menguntungkan dan beberapa lainnya 
tidak dapat memberikan keuntungan, beberapa daerah penjualan mungkin 
mempunyai komposisi penjualan yang buruk atau mungkin mengabaikan 
kesempatan penjualan, atau beberapa divisi produksi mungkin tidak efektif 
menggunakan kapasitas dan sumber daya mereka. Untuk mengatasi masalah 
ini manajer membutuhkan laporan yang memfokuskan pada segmen 
perusahaan. 
Namun laporan segmentasi ini juga memiliki kekurangan. Penyusun 
laporan keuangan mengalami kesulitan dalam mengalokasikan biaya-biaya 
umum ke segmen-segmen operasi. Karena ada biaya-biaya yang tidak dapat 





Segmen operasi diatur dalam PSAK 5,. Prinsip dari PSAK ini adalah 
entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna laporan 
keuangan untuk mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis 
entitas. Menurut IAI (2012) segmen operasi yang dimaksud memenuhi tiga 
kriteria, sebagai berikut. 
a) Komponen yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang memperoleh pendapatan 
dan menimbulkan beban (termasuk pendapatan dan beban terkait dengan 
transaksi komponen lain dalam entitas yang sama). 
b) Hasil operasi dikaji ulang secara reguler oleh pengambil keputusan 
operasional untuk membuat keputusan tentang sumber daya yang 
dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya. 
c) Tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. 
Untuk dapat menginterpretasikan informasi akuntansi yang relevan 
dengan tujuan dan kepentingan pemakainya telah dikembangkan seperangkat 
teknik analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. 
Widiasih (2006) menyatakan bahwa “salah satu teknik tersebut yang 
diaplikasikan dalam praktik bisnis adalah analisis rasio keuangan”. 
Rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio-rasio 
profabilitas. Fama dan French (2000) menyatakan bahwa “pada lingkungan yang 
kompetitif, profitabilitas telah mewakili kinerja keuangan di banyak industri”. 
Banyak perusahaan yang berinisiatif untuk membuat segmen produk baru yang 
memiliki tingkat profitabilitas tinggi di perusahaan. Beberapa perusahaan juga 
mengalihkan aset mereka pada segmen usaha dengan profitabilitas lebih tinggi. 
Penilaian profitabilitas yang tepat akan membantu manajer dalam 
memprediksi perubahan laba. Menurut Makridakis et al. (1999:19-20) 
peramalan kuantitatif dapat diterapkan jika terjadi tiga kondisi yaitu, tersedia 
informasi tentang masa lalu, informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam 
bentuk numerik, dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan 







Penelitian mengenai laporan segmentasi telah beberapa kali dilakukan di 
Indonesia.  Wardani dan Sulistia (2005) telah melakukan penelitian mengenai 
peran segmented reporting sebagai alat bantu manajemen untuk menilai kinerja 
tiap lini produk pada PT Kemilau Bintang Timur. Rizky dan Wahyu (2009) juga 
melakukan penelitian tentang peran segmented reporting sebagai alat bantu bagi 
manajemen untuk mengevaluasi profitabilitas segmen produk pada pabrik gula 
dengan menggunakan metode kualitatif.  
PT Unilever dan PT Indofood merupakan perusahaan sektor manufaktur 
yang menjadi emiten BEI. Kedua perusahaan ini dipilih menjadi sampel penelitian 
karena memiliki segmen-segmen produk variatif. PT Unilever merupakan 
perusahaan yang memiliki 2 segmen produk yaitu segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh, serta  segmen makanan dan minuman. PT 
Indofood merupakan perusahaan dengan 4 segmen produk yaitu segmen produk 
konsumen bermerek, bogasari, agribisnis, dan  distribusi. 
Penelitian ini akan menganalisis trend profitabilitas lini produk 
menggunakan analisis trend pada rasio-rasio profitabilitas. Kemudian, peneliti 
akan melakukan uji statistik untuk mengetahui kemampuan rasio profitabilitas 
dalam memprediksi perubahan laba periode yang akan datang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas Segmen Produk Melalui 
Laporan Segmentasi  PT Unilever Dan PT Indofood”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana profitabilitas segmen 





1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis profitabilitas 
segmen produk berdasarkan laporan segmentasi PT Unilever dan PT Indofood. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Perkembangan Ilmu yang Diteliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam 
pembelajaran serta pengembangan bidang keilmuan mengenai 
laporan segmentasi, profitablitas, serta teori signal. 
2. Bagi Pihak Terkait 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 
satu dasar pertimbangan di dalam pengambilan keputusan dalam 
bidang keuangan terutama dalam rangka memaksimumkan laba 
perusahaan dengan memperhatikan faktor-faktor yang diteliti 
dalam penelitian ini. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan di dalam pengambilan keputusan investasi pada 
PT Unilever dan PT Indofood. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan menganalisis laporan segmentasi yang terdapat pada 
catatan atas laporan keuangan konsolidasi PT Unilever dan PT Indofood 
menggunakan data keuangan tahun 2007-2011. Laporan segmentasi yang 






1.6  Sistematika Penulisan 
Menurut Said et al. (2012: 9) “isi dan sistematika skripsi sebagai laporan 
hasil penelitian kuantitatif dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, 
bagian inti, dan bagian akhir”. Bagian inti skripsi dirinci sebagai berikut. 
Bab I menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika 
penulisan. Bab II menjelaskan tentang landasan teori dan literatur-literatur yang 
digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membahas masalah, meliputi 
signaling theory, konsep desentralisasi, laporan segmentasi, profitabilitas, serta 
penelitian sebelumnya. 
Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari 
pengidentifikasian variabel-variabel penelitian dan penjelasan pengukuran 
variabel tersebut, gambaran subjek penelitian, jenis dan sumber data yang akan 
dipakai dalam penelitian, metode pengambilan data penelitian yang digunakan, 
serta metode analisis data. 
Bab IV menjelaskan tentang hasil analisis trend profitabilitas segmen 
produk PT Indofood dan PT Unilever. Bab V menjelaskan tentang kesimpulan 
hasil penelitian, keterbatasan penelitian, saran atas penelitian ini, serta implikasi 
penelitian. Dengan keterbatasan penelitian diharapkan penelitian ini dapat 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Signaling Theory 
Wolk et al. (2008:91-92) menyatakan “terdapat asimetri informasi antara 
pihak internal perusahaan dengan pihak eksternal”. Hal ini dikarenakan pihak 
internal perusahaan mengetahui lebih banyak tentang perusahaan dan prospek 
perusahaan di masa depan dibandingkan dengan pihak eksternal (investor). 
Dengan demikian, investor akan menetapkan harga yang lebih rendah terhadap 
perusahaan. Namun, nilai perusahaan dapat ditingkatkan dengan laporan 
perusahaan yang dapat dijamin kredibilitasnya. Sinyal berupa laporan 
perusahaan ini juga dapat mengurangi ketidakpastian tentang prospek 
perusahaan di masa yang akan datang.  
Sari dan Zuhrotun dalam Wibowo dan Pujiati (2008) menjelaskan 
tentang cara perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan.  
Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen untuk merealisasikan keinginan  pemilik. Sinyal dapat berupa 
promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih 
baik dari pada perusahaan lain. 
 
Salah satu informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah dengan 
melalui laporan keuangannya. Semakin rinci laporan keuangan perusahaan 
maka kemungkinan asimetri informasi akan semakin berkurang. Oleh karena itu, 
untuk perusahaan yang memiliki berbagai jenis produk dan tergabung dalam 
beberapa segmen produk, perusahaan perlu memberikan laporan mengenai 





2.1.2  Konsep Desentralisasi 
Hidayah (2012) menjelaskan desentralisasi sebagai suatu situasi di 
dalam organisasi yang pembuatan keputusannya tidak hanya dimonopoli oleh 
pimpinan puncak (top executive) saja, melainkan dengan cara melibatkan 
seluruh elemen yang ada dalam organisasi. 
 
2.1.2.1 Keunggulan dan Kelemahan Desentralisasi. 
Hidayah (2012) mengemukakan keunggulan desentralisasi sebagai 
berikut. 
1. Memberikan lebih banyak waktu kepada manajer puncak. 
2. Memberikan kesempatan pada lower manager untuk membuat 
keputusan pokok yang mendasar. 
3. Meningkatkan motivasi dan produktivitas lower manager. 
4. Informasi yang bersumber dari manajer bawah dapat diharapkan 
lebih akurat dan objektif. 
Sedangkan, kelemahan desentralisasi sebagai berikut. 
1. Keputusan yang dibuat lower manager dapat bias (over lapping). 
2. Kurang koordinasi di antara manajer yang diberi otonomi. Manajer 
bawah mungkin memiliki tujuan yang agak berbeda dengan visi dan 
misi  perusahaan. 
3. Sulit untuk menyebarkan gagasan yang inovatif. 
 
2.1.2.2 Desentralisasi dan Pelaporan Segmen 
Hidayah (2012) mengemukakan bahwa “desentralisasi yang efektif 
memerlukan pelaporan segmen, yang berfungsi sebagai laporan tambahan pada 





aktivitas suatu organisasi yang informasi biaya dan labanya diinginkan oleh 
manajer. Segmen antara lain meliputi seperti: divisi organisasi, wilayah 
pemasaran, toko, pusat pelayanan, pabrik manufaktur, departemen pemasaran, 
pelanggan individual, dan lini produk, dan lain-lain. 
Perusahaan yang terdesentralisasi lazimnya menggolongkan segmen 
bisnis/kegiatan mereka ke dalam empat jenis pusat pertanggungjawaban berikut. 
a) Pusat Pendapatan 
Manajer segmen memiliki wewenang atas pendapatan perusahaan 
tanpa dihubungkan dengan biaya. 
b) Pusat Biaya 
Manajer segmen memiliki wewenang atas biaya-biaya perusahaan. 
c) Pusat Laba 
Manajer segmen bertanggungjawab atas penerimaan perusahaan 
dan juga termasuk biaya yang terjadi. 
d) Pusat Investasi 
Manajer segmen memiliki wewenang atas investasi termasuk biaya 
dan penerimaan. 
 
2.1.3 Segmen Operasi 
Prinsip utama dari PSAK no. 5 adalah entitas mengungkapkan informasi 
yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan 
dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang berkaitan dengan entitas. Berikut 
kriteria segmen operasi berdasarkan IAI (2012) dalam PSAK no. 5. 
a) Komponen terlibat dalam aktivitas bisnis yang memperoleh pendapatan dan 
menimbulkan beban (termasuk pendapatan dan beban terkait dengan 





b) Hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh pengambil keputusan 
operasional untuk membuat keputusan tentang sumber daya yang 
dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya. 
c) Tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. 
 
Untuk banyak entitas, tiga karakteristik di atas sangat jelas. Namun 
perusahaan dapat membuat laporan tentang aktivitas bisnisnya yang disajikan 
dalam beragam cara. Jika pengambil keputusan operasional menggunakan lebih 
dari satu informasi segmen, maka faktor lain dapat mengidentifikasikan suatu 
bentuk komponen tunggal sebagai segmen operasi, termasuk sifat aktivitas 
bisnis dari setiap komponen. 
Segmen operasi dapat terlibat dalam aktivitas bisnis yang belum 
menghasilkan pendapatan, misalnya operasi permulaan dapat menjadi segmen 
operasi sebelum memperoleh pendapatan. Tidak setiap bagian dari entitas perlu 
menjadi suatu segmen operasi atau bagian dari segmen operasi. Misalnya, 
kantor pusat atau beberapa bagian fungsional mungkin tidak menghasilkan 
pendapatan atau menghasilkan pendapatan yang hanya insidental atas aktivitas 
pascakerja, hal demikian bukan merupakan segmen operasi. 
 
2.1.3.1 Segmen Dilaporkan 
Entitas melaporkan informasi secara terpisah tentang setiap segmen 
operasi yang telah terindentifikasi sebagai segmen menurut kriteria segmen atau 
hasil dari agregasi dua atau lebih segmen serta melebihi ambang batas 
kuantitatif. Berikut ini kriteria agregasi dan ambang batas kuantitatif. 
a. Kriteria Agregasi 
Segmen operasi seringkali memperlihatkan kinerja keuangan 
jangka panjang serupa jika memiliki karakteristik ekonomi serupa. 





operasi diperkirakan serupa jika karakteristik ekonominya serupa. Dua 
atau lebih segmen operasi dapat diagregasikan dalam suatu segmen 
operasi tunggal jika agregasi tersebut konsisten dengan prinsip utama, 
seperti yang dijelaskan IAI (2012) dalam PSAK no. 5 bahwa segmen 
dapat diagresikan apabila memiliki karakteristik ekonomi serupa, dan 
serupa dalam hal-hal berikut ini: 
1. sifat produk dan jasa; 
2. sifat proses produksi; 
3. jenis atau kelompok pelanggan untuk produk dan jasanya; 
4. metode yang digunakan untuk mendistribusikan produk dan penyediaan 
jasanya; dan 
5. jika dapat diterapkan, sifat lingkungan peraturan, misalnya, perbankan, 
asuransi, atau utilitas produk (IAI, 2012). 
 
b. Ambang batas kuantitatif 
Berdasarkan PSAK no. 5, IAI (2012) entitas dapat secara 
terpisah melaporkan informasi tentang suatu segmen operasi yang 
memenuhi salah satu ambang batas kuantitatif berikut. 
1. Pendapatan yang dilaporkan dari segmen, termasuk penjualan ke 
pelanggan eksternal dan penjualan atau transfer antar segmen adalah 
10% atau lebih dari gabungan pendapatan internal dan eksternal dari 
semua segmen operasi. 
2. Jumlah absolut dari laba rugi yang dilaporkan oleh segmen adalah 10% 
atau lebih dari jumlah yang lebih besar dari, dalam jumlah absolut (i) 
gabungan laba yang dilaporkan dari seluruh segmen operasi yang tidak 
melaporkan kerugian, dengan (ii) gabungan kerugian yang dilaporkan 
dari seluruh segmen operasi yang tidak melaporkan kerugian.  
3. Memiliki aset 10% atau lebih dari gabungan aset seluruh segmen operasi. 
Segmen operasi yang tidak memenuhi ambang batas kuantitatif dapat 
dipertimbangkan sebagai segmen dilaporkan, dan diungkapkan secara terpisah, 
jika manajemen percaya bahwa informasi tentang segmen tersebut akan 
berguna bagi para pengguna laporan keuangan. Entitas dapat menggabungkan 
informasi tentang segmen-segmen operasi yang tidak memenuhi ambang batas 
kuantitatif dengan informasi tentang segmen operasi lainnya hanya jika segmen 
operasi tersebut memiliki karakteristik ekonomi berbeda dan berbagai mayoritas 





operasi kurang dari 75% dari pendapatan entitas, maka tambahan segmen 
operasi diidentifikasikan sebagai segmen dilaporkan (bahkan jika segmen 
operasi tidak memenuhi kriteria segmen operasi) hingga sedikitnya 75% dari 
pendapatan entitas tercakup dalam segmen dilaporkan. 
IAI (2012) menjelaskan dalam PSAK no.5 bahwa “informasi tentang 
aktifitas bisnis dan segmen operasi lain yang tidak dilaporkan digabungkan dan 
diungkapkan dalam kategori ‘semua segmen lain’ secara terpisah dari unsur-
unsur rekonsiliasi lain”. Sumber pendapatan yang termasuk dalam kategori 
‘semua segmen lain’ dijelaskan. Jika manajemen berpendapat bahwa segmen 
operasi dapat diidentifikasikan sebagai segmen dilaporkan pada periode 
sebelumnya akan berlanjut secara signifikan, maka informasi tentang segmen 
tersebut terus dilaporkan secara terpisah pada periode kini bahkan ketika 
segmen tersebut tidak lagi memenuhi kriteria untuk pelaporan. Jika segmen 
operasi diidentifikasi sebagai segmen dilaporkan pada periode kini sesuai 
dengan ambang batas kuantitatif, maka data segmen sajian periode lalu untuk 
tujuan perbandingan disajikan kembali untuk mencerminkan segmen dilaporkan 
yang baru sebagai suatu segmen terpisah, bahkan jika segmen tersebut tidak 
memenuhi kriteria untuk pelaporan di periode lalu, kecuali informasi yang 
diperlukan  tidak tersedia dan biaya untuk mengembangkannya akan jauh lebih 
besar. 
Dimungkinkan adanya suatu batas praktis untuk jumlah segmen 
dilaporkan yang diungkapkan secara terpisah oleh entitas bilamana pelaporan 
informasi segmen menjadi terlalu rinci. Meskipun tidak ada batasan persis yang 





melebihi sepuluh, maka entitas mempertimbangkan apakah batasan praktis telah 
dicapai. 
2.1.3.2 Pengungkapan 
Entitas mengungkapkan informasi untuk memungkinkan pengguna 
laporan keuangan mengevaluasi sifat dan dampak keuangan atas aktivitas bisnis 
entitas dan lingkungan ekonomi, tempat entitas beroperasi. Untuk memberikan 
dampak tersebut, berdasarkan PSAK no.5 entitas harus mengungkapkan hal-hal 
berikut untuk setiap periode laporan laba rugi komprehensif disajikan. 
a) Informasi umum 
Menurut IAI (2012) dalam PSAK no. 5 entitas wajib mengungkapkan 
informasi umum segmen sebagai berikut. 
1. Faktor-faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi segmen dilaporkan 
dari entitas termasuk dasar organisasi (misalnya, apakah manajemen 
telah memilih untuk mengelolah entitas berdasarkan perbedaan dalam 
produk dan jasa, wilayah geografis, lingkungan peraturan, atau 
gabungan dari faktor-faktor tersebut dan apakah segmen operasi telah 
diagregasikan). 
2. Jenis produk dan jasa yang menghasilkan pendapatan dari setiap 
segmen dilaporkan.  
 
b) Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas 
Entitas melaporkan suatu ukuran atas laba rugi dan total aset untuk 
setiap segmen dilaporkan. Entitas  melaporkan suatu ukuran liabilitas 
untuk setiap segmen dilaporkan jika jumlah tersebut secara reguler 
disediakan kepada pengambil keputusan operasional. Menurut IAI 
(2012) dalam PSAK no. 5, entitas juga harus mengungkapkan hal-hal 
berikut untuk setiap segmen dilaporkan jika jumlah tertentu termasuk 






1. pendapatan dari pelanggan eksternal; 
2. pendapatan dari transaksi dengan segmen operasi lain dalam entitas 
yang sama; 
3. pendapatan bunga; 
4. beban bunga; 
5. penyusutan dan amortisasi; 
6. unsur-unsur material dari penghasilan dan beban yang diungkapkan 
sesuai dengan PSAK1: Penyajian laporan keuangan paragraph 98; 
7. bagian entitas atas laba rugi entitas asosiasi dan ventura bersama yang 
dicatat dengan metode ekuitas; 
8. beban atau pendapatan pajak penghasilan; dan 
9. unsur-unsur material nonkas selain penyusutan dan amortisasi (IAI, 
2012). 
 
Entitas melaporkan pendapatan bunga secara terpisah dari beban bunga 
untuk setiap segmen dilaporkan, kecuali mayoritas pendapatan segmen 
berdasarkan dari bunga dan pengambil keputusan operasional menggunakan 
pendapatan bunga netto sebagai dasar utama dalam menilai kinerja dan 
membuat keputusan tentang sumber daya untuk dialokasikan kepada segmen 
tersebut.  Dalam situasi tersebut, entitas dapat melaporkan pendapatan bunga 
segmen secara rasio  setelah beban bunga dan mengungkapkan hal tersebut. 
Dalam PSAK no. 5, IAI (2012) menjelaskan bahwa entitas 
mengungkapkan hal-hal berikut untuk setiap segmen jika jumlah tertentu yang 
dimasukkan dalam mengukur aset segmen akan dikaji ulang oleh pengambil 
keputusan operasional. 
1. Jumlah investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat 
dengan metode ekuitas. 
2. Jumlah tambahan pada aset yang tidak lancar selain instrument keuangan, 
aset pajak tangguhan, aset imbalan pasca kerja, dan hak yang timbul dalam 
kontrak asuransi. 
2.1.3.3 Pengukuran 
Jumlah setiap unsur segmen dilaporkan merupakan ukuran yang 
dilaporkan kepada pengambil keputusan operasional untuk tujuan pengambilan 





kinerjanya. Penjelasan mengenai pengalokasian sumber daya menurut IAI (2012) 
dalam PSAK no.5 sebagai berikut. 
Penyesuaian dan eliminasi yang dibuat dalam penyusunan laporan keuangan 
entitas dan pengalokasian pendapatan, beban, dan keungtungan atau kerugian 
termasuk dalam menentukan laba rugi segmen yang dilaporkan hanya jika hal 
tersebut termasuk dalam pengukuran laba rugi segmen yang digunakan oleh 
pengambil keputusan operasional. Hal yang sama, hanya aset dan liabilitas 
yang termasuk dalam pengukuran aset dan liabilitas segmen  yang digunakan 
oleh pengambil keputusan operasional harus dilaporkan untuk segmen tersebut. 
Jika jumlah tersebut dialokasikan ke laba rugi, aset atau liabilitas segmen, maka 
seluruh jumlah tersebut dialokasikan dengan dasar yang wajar. 
Jika pengambil keputusan operasional hanya menggunakan satu ukuran 
atas laba rugi, aset, atau liabilitas segmen operasi dalam menilai kinerja dan 
memutuskan bagaimana alokasi sumber daya, maka laba rugi, aset, dan liabilitas 
segmen dilaporkan atas ukuran tersebut. Jika pengambil keputusan operasional 
menggunakan lebih dari satu ukuran laba rugi, aset atau liabilitas segmen 
operasi, maka ukuran yang digunakan adalah ukuran yang dipercayai 
manajemen ditentukan sesuai dengan dasar pengukuran yang paling konsisten 
dengan yang digunakan dalam mengukur jumlah yang terkait dalam laporan 
keuangan entitas.  
Menurut IAI (2012) dalam PSAK no.5, entitas harus menyampaikan 
penjelasan pengukuran laba rugi, aset, dan liabilitas segmen untuk setiap 
segmen dilaporkan setidaknya. 
a) Dasar akuntansi untuk setiap transaksi antar segmen dilaporkan. 
b) Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran laba rugi segmen dilaporkan 
dengan laba rugi entitas sebelum beban atau pendapatan pajak 
penghasilan dan operasi dihentikan. Perbedaan tersebut dapat termasuk 
kebijakan akuntansi dan kebijakan untuk alokasi aset yang digunakan 
bersama yang diperlukan untuk memahami informasi segmen dilaporkan. 
c) Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran atas aset segmen dilaporkan 
dan aset entitas. Perbedaan tersebut dapat termasuk kebijakan akuntansi 
dan kebijakan untuk alokasi aset yang digunakan bersama yang diperlukan 
untuk memahami informasi segmen dilaporkan. 
d) Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran atas liablitas segmen 
dilaporkan dan liabilitas entitas. Perbedaan tersebut dapat termasuk 
kebijakan akuntansi dan kebijakan alokasi liabilitas yang digunakan 





e) Sifat dari setiap perubahan dari metode lalu dalam metode pengukuran 
yang digunakan untuk menentukan laba rugi segmen dilaporkan dan 
dampak dari perubahan tersebut dalam mengukur laba rugi segmen jika 
ada. 
f) Sifat dan dampak dari alokasi simetris kepada segmen dilaporkan. Misalnya 
entitas mungkin mengalokasikan beban penyusutan kepada suatu segmen 





Menurut PSAK no. 5, IAI (2012) entitas melakukan rekonsiliasi atas 
semua hal sebagai berikut. 
1. Total pendapatan segmen dilaporkan terhadap pendapatan entitas. 
2. Total ukuran laba rugi segmen dilaporkan terhadap laba rugi entitas 
sebelum beban pajak (pendapatan pajajk) dan operasi dihentikan. Namun, 
jika entitas mengalokasikan unsur seperti beban pajak (pendapatan pajak) 
kepada segmen dilaporkan, maka entitas merekonsiliasi total laba rugi 
segmen terhadap laba rugi entitas setelah unsur-unsur tersebut. 
3. Total aset segmen dilaporkan terhadap aset entitas. 
4. Total liabilitas segmen dilaporkan terhadap liabilitas entitas. 
5. Total jumlah dalam segmen dilaporkan untuk setiap informasi unsur material 
yang diungkapkan terhadap jumlah terkait dalam entitas. 
Seluruh unsur-unsur material yang direkonsiliasi harus diidentifikasi dan 
dijelaskan secara terpisah. Misalnya jumlah untuk setiap penyelesaian material 
yang diperlukan untuk merekonsiliasi laba rugi segmen dilaporkan terhadap laba 
rugi entitas yang timbul dari perbidaan kebijakan akuntansi harus diidentifikasi 













sumber : PSAK no. 5, IAI (2012) 




Apakah beberapa segmen 
operasi memenuhi semua 
kriteria agregasi? 
Apakah beberapa segmen 
operasi memenuhi ambang 
batas kuantitatif? 
Apakah beberapa segmen 
operasi yang terus 
memenuhi suatu mayoritas 
dari kriteria agregasi? 
Apakah segmen operasi 
yang teridentifikasi 
meliputi 75% dari 
Laporkan tambahan segmen jika pendapatan eksternal 
dari seluruh segmen kurang dari 75% dari pendapatan 
Agregasikan segmen yang tersisa dalam kategori 
‘segmen lainnya’ 












Gaol dan Winda (2010) mengemukakan bahwa “profitabilitas merupakan 
hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio 
profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan”. 
Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian 
penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus 
berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya 
keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari 
luar. Dalam melakukan analisis perusahaan, di samping melihat laporan 
keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan.  
Horne dan Wachowicz (2005:222) menyebutkan bahwa “rasio 
profitabilitas adalah rasio keuangan yang menghubungkan laba dengan 
penjualan investasi pada perusaahan”. Gaol dan Winda (2010) menjelaskan. 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara 
keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan 
kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan 
(operating asset). 
Gibson (2001:303) menyatakan bahwa “profitability is the ability of a firm 
to generate earnings. It is measured relative to a number of bases, such as 
assets, sales, and investment”. Gibson mengartikan profitabilitas sebagai 
kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan, 
profitabilitas ini diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan 





seperti aktiva perusahaan, penjualan dan investasi. Sehingga dapat diketahui 
efektivitas pengelolaan keuangan dan aktiva oleh perusahaan.  
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan keuangan, 
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.  
Kasmir (2008:104-105) menjelaskan bahwa “hasil pengukuran dapat 
dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka 
telah bekerja secara efektif atau tidak”. Kegagalan atau keberhasilan dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus 
kemungkinan untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah 
manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio profitabilitas ini 
sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen. Dalam penelitian 
ini rasio yang digunakan untuk menilai profitabilitas adalah profit margin, return 
on asset, dan return on equity.  
 
2.1.4.1 Profit Margin 
Khasmir (2008:199) menyatakan bahwa “profit margin atau profit margin 
on sales merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin 
laba atas penjualan”. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 
laba dengan penjualan.  
             
    






2.1.4.2 Return on Asset 
Menurut Khasmir (2008:202) “hasil pengembalian investasi yang lebih 
dikenal dengan ROA atau ROI adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. ROA juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Rasio ini dapat 
diukur dengan membandingkan laba dan total aset. 
     
    
                 
 
2.1.4.3 Return on Equity 
Khasmir (2008:204) menyatakan bahwa “hasil pengembalian ekuitas 
atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 
mengukur perbandingan laba dengan modal sendiri”. Rasio ini menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rasio 
ini dapat diukur dengan membandingkan laba dan ekuitas. 
     
    
                  
 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai laporan segmentasi telah beberapa kali dilakukan di 
Indonesia.  Wardani dan Sulistia (2005) telah melakukan penelitian mengenai 
peran segmented reporting sebagai alat bantu manajemen untuk menilai kinerja 
tiap lini produk pada PT Kemilau Bintang Timur, yang memiliki empat segmen 
produk yaitu Whole Round, WGGS, Fillet dan Whole Raw Clean. Dari hasil 
analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja produk Whole Round paling 





segmen Whole round 13,46% (tertinggi) sedangkan produk WGGS memiliki rasio 
margin segmen 0,52,% (terendah), produk Whole Raw Clean 1,97% dan produk 
Fillet 4,01%, Degree of operating leverage Whole round 1,09, WGGS 0,15, Fillet 
1,00 dan Whole Raw Clean 1,55, yang artinya dengan kondisi perekonomian 
yang ekpansif produk Whole Raw Clean memiliki potensi yang terbaik untuk 
diproduksi dan untuk kondisi perekonomian yang menurun, produk WGGS yang 
memiliki potensi terbaik untuk diproduksi, sedangkan untuk kondisi 
perekonomian yang relatif stabil produk Whole Round dan Fillet memiliki potensi 
terbaik dalarn mengoptimalkan laba di masa mendatang. 
Rizky dan Wahyu (2009) juga melakukan penelitian tentang peran 
segmented reporting sebagai alat bantu bagi manajemen untuk mengevaluasi 
profitabilitas segmen produk pada pabrik gula. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. Laporan per segmen menunjukkan bahwa tingkat 
marjin kontribusi dan marjin segmen pada produk gula cukup baik, yaitu 46,56 % 
dan 43, 90% pada tahun 2006 dan 61,03 % dan 58,79% pada tahun 2007. 
sedangkan marjin kotribusi dan marjin segmen pada produk tetes nilainya lebih 
rendah dibandingkan produk gula yaitu, 11,63% dan 6,8% pada tahun 2006 dan 






3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 
juga merupakan penelitian non eksperimental, sehingga peneliti hanya 
mengumpulkan data sekunder melalui internet, tanpa kehadiran langsung di 
perusahaan. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan PT 
Indofood dan PT Unilever tahun 2007-2011. Data dikumpulkan melalui publikasi 
Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 
Penelitian ini berangkat dari signaling theory dan konsep desentralisasi, 
Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan 
profitabilitas (profit margin, ROA, dan ROE) segmen produk PT Unilever dan PT 
Indofood kemudian menganalisis trend profitabilitas segmen produk 
menggunakan metode kuadrat terkecil dan kuadratis. Peneliti melakukan 
perbandingan selisih y dan y’ metode kuadratis dan kuadrat terkecil untuk 
memutuskan metode yang digunakan dalam pembahasan hasil penelitian. 
Setelah melakukan perbandingan selisih y dan y’ pada profit margin, 
ROA, dan ROE pada semua segmen produk PT Indofood dan PT Unilever 
menggunakan metode kuadrat terkecil dan kuadratis, selisih y dan y’ metode 
kuadratis lebih kecil. Karena itu dalam pembahasan hasil penelitian, peneliti 
menggunakan metode kuadratis. Perbandingan selisih y dan y’ menggunakan 






Gambar 3.1 Rancangan penelitian 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Makassar dengan menggunakan data sekunder, 
yaitu laporan keuangan tahunan PT Indofood  dan PT Unilever yang 
dipublikasikan di web Bursa Efek Indonesia. Horison waktu penelitian ini 
merupakan Cross-Sectional  yang mana data hanya dikumpulkan satu kali.  
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah PT Unilever dan PT Indofood. Keduanya 
merupakan perusahaan sektor manufaktur yang menjadi emiten BEI. Kedua 
perusahaan ini dipilih menjadi sampel penelitian karena memiliki segmen-
segmen produk variatif. 
PT Unilever merupakan perusahaan yang memiliki 2 segmen produk yaitu: 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh; serta  makanan dan minuman 
sedangkan PT Indofood merupakan perusahaan dengan 4 segmen produk yaitu:  
produk konsumen bermerek; bogasari; agribisnis; dan  distribusi. 
 
• Laporan Laba Rugi 
• Neraca 
Laporan Segmentasi 
•Rasio Profit Margin 
•Return on Equity 






3.4 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan laporan laba-rugi segmen dan neraca 
segmen dari PT Unilever dan PT Indofood, yang diperoleh melalui publikasi 
Bursa Efek Indonesia. Maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan PT Unilever dan 
PT Indofood dari tahun 2007-2011. Data dikumpulkan melalui publikasi Bursa 
Efek Indonesia di www.idx.co.id. 
3.6 Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif serta 
analisis trend untuk menganalisis trend profitabilitas lini produk PT Unilever dan 
PT Indofood. 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis profitabilitas lini produk 
pada PT Unilever dan PT Indofood berdasarkan laporan keuangan segmen. 
Analisis deskriptif menjelaskan partumbuhan ROA, ROE, serta profit margin lini 
produk PT Unilever dan PT Indofood. 
 
3.6.2 Analisis Trend 
Analisis trend merupakan suatu metode analisis statistika yang ditujukan 
untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang. 





produk PT Unilever dan PT Indofood menggunakan rasio-rasio profitabilitas. 
Dalam menghitung trend, peneliti menggunakan metode kuadrat terkecil dan 
kuadratis. 
a) Metode kuadrat terkecil 
Metode kuadrat terkecil menentukan garis trend yang mempunyai 
jumlah terkecil data asli dengan data pada garis trendnya. 




 dan b = 
   
   
. 
Keterangan: 
y = profit margin/ROA/ROE; 
x = kode tahun (-2,-1,0,1,2); dan 
n = 5 (jumlah tahun). 
b) Metode kuadratis 
Menurut Viciwaty “trend ini digunakan untuk menjaga kemungkinan 
terjadinya trend yang tidak linear karena periode peramalan yang 
panjang”. Persamaan trend metode kuadratis adalah y = a + bx + cx2, 
dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b = 
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. 
Keterangan: 
y = profit margin/ROA/ROE; 
x = kode tahun (-2,-1,0,1,2); dan  









Metode penentuan trend yang paling baik memiliki selisih y dan y’ 
terkecil dibanding metode lainnya (Viciwaty). Setelah melakukan perbandingan 
selisih y dan y’ pada profit margin, ROA, dan ROE pada semua segmen produk 
PT Indofood dan PT Unilever menggunakan metode kuadrat terkecil dan 
kuadratis, selisih y dan y’ metode kuadratis lebih kecil. Karena itu dalam 
pembahasan hasil penelitian, peneliti menggunakan metode kuadratis. 
Perbandingan selisih y dan y’ menggunakan metode kuadrat terkecil dan 







4.1 Analisis Profitabilitas Segmen Produk PT Indofood 
Dalam kegiatan operasionalnya, PT Indofood membagi usahanya ke 
dalam empat segmen yakni produk konsumen bermerek, bogasari, agribisnis, 
dan distribusi. Keempat segmen tersebut, memiliki kontribusi laba, penjualan, 
aset, dan ekuitas yang berbeda. Berikut kontribusi laba, penjualan, aset, dan 
ekuitas masing-masing segmen dalam jutaan rupiah.  
Tabel 4.1 Kontribusi laba segmen produk PT Indofood 
 


















2007 238.171 1.340.928 1.355.348 53.936 2.990.390 7,96% 44,84% 45,32% 1,80% 
2008 535.210 1.240.444 2.630.447 53.072 4.461.181 12,00% 27,81% 58,96% 1,19% 
2009 1.731.074 1.369.628 1.804.950 75.418 4.983.079 34,74% 27,49% 36,22% 1,51% 
2010 2.619.478 1.816.891 2.217.992 110.917 6.767.288 38,71% 26,85% 32,78% 1,64% 
2011 2.645.225 977.347 2.975.313 127.331 6.727.227 39,32% 14,53% 44,23% 1,89% 
Sumber: laporan keuangan segmentasi PT  Indofood tahun 2007-2011 
Berdasarkan perbandingan laba segmen terhadap total laba, segmen 
agribisnis pada tahun 2011 merupakan segmen dengan kontribusi laba 
terbanyak, sejumlah 44,23% dari total laba. Sedangkan segmen distribusi 
merupakan segmen dengan kontribusi laba terkecil yakni 1,89% dari total laba.  
Tabel 4.2 Kontribusi penjualan segmen produk PT Indofood 
THN 















2007 9.398.790 9.465.814 5.330.104 3.663.596 27.860.311 33,74% 33,98% 19,13% 13,15% 
2008 12.296.621 14.943.994 15.015.986 4.742.037 47.000.646 26,16% 31,80% 31,95% 10,09% 
2009 16.533.200 13.771.966 12.033.956 2.870.866 45.211.997 36,57% 30,46% 26,62% 6,35% 
2010 17.717.440 12.713.875 9.484.082 2.960.855 42.878.262 41,32% 29,65% 22,12% 6,91% 
2011 19.246.583 14.748.453 12.589.622 3.490.885 50.077.554 38,43% 29,45% 25,14% 6,97% 





Berdasarkan perbandingan penjualan segmen dengan total penjualan, 
produk konsumen bermerek merupakan segmen dengan kontribusi penjualan 
terbanyak pada tahun 2011, sejumlah 38,43% dari total penjualan. Sedangkan 
segmen distribusi merupakan segmen dengan kontribusi penjualan terkecil yakni 
6,97% dari total penjualan. 
Tabel 4.3 Kontribusi aset segmen produk PT Indofood 
TA-
HUN 















2007 12.061.615 7.237.589 29.272.808 1.891.150 50.465.169 23,90% 14,34% 58,01% 3,75% 
2008 21.985.040 9.104.650 17.861.110 2.232.872 51.185.680 42,95% 17,79% 34,89% 4,36% 
2009 22.672.196 7.828.373 20.146.582 2.375.309 53.024.469 42,76% 14,76% 37,99% 4,48% 
2010 13.350.440 10.777.554 22.764.730 2.788.711 49.683.445 26,87% 21,69% 45,82% 5,61% 
2011 15.316.207 9.915.352 27.073.128 2.994.161 55.300.859 27,70% 17,93% 48,96% 5,41% 
Sumber: laporan keuangan segmentasi PT  Indofood tahun 2007-2011 
Berdasarkan perbandingan aset segmen terhadap total aset, segmen 
agribisnis pada tahun 2011 merupakan segmen dengan aset terbanyak, 
sejumlah 48,96% dari total aset. Sedangkan segmen distribusi merupakan 
segmen dengan aset terkecil yakni 5,41% dari total aset.  
Tabel 4.4 Kontribusi ekuitas segmen produk PT Indofood 
THN 


















2007 3.952.996 3.545.969 17.410.318 436.749 25.348.039 15,59% 13,99% 68,69% 1,72% 
2008 6.969.809 4.057.655 7.779.926 444.549 19.253.947 36,20% 21,07% 40,41% 2,31% 
2009 7.686.900 5.308.229 9.133.614 495.109 22.625.861 33,97% 23,46% 40,37% 2,19% 
2010 9.376.088 3.794.456 11.476.257 549.660 25.198.471 37,21% 15,06% 45,54% 2,18% 
2011 10.904.907 2.688.758 16.782.880 610.336 30.988.892 35,19% 8,68% 54,16% 1,97% 
Sumber: laporan keuangan segmentasi PT  Indofood tahun 2007-2011 
Berdasarkan perbandingan ekuitas segmen terhadap total ekuitas, 





terbanyak, sejumlah 54,16% dari total ekuitas. Sedangkan segmen distribusi 
merupakan segmen dengan ekuitas  terkecil yakni 1,97% dari total ekuitas. 
Menggunakan data laba, penjualan, aset, dan ekuitas di atas peneliti 
menghitung dan menilai profitabilitas masing-masing segmen produk. Untuk 
menilai profit margin, ROA, dan ROE perusahaan secara lebih objektif, rasio-
rasio tersebut dibandingkan dengan rata-rata industri. Berikut rasio profitabilitas 
rata-rata perusahaan manufaktur yang listing di BEI dari tahun 2007-2010. 
Tabel 4.5 Rasio profitabilitas rata-rata perusahaan manufaktur yang listing di BEI 
 
4.1.1 Analisis Profit Margin Segmen Produk PT Indofood  
Indofood memiliki empat segmen yakni produk konsumen bermerek, 
bogasari, agribisnis, dan distribusi. Keempat segmen tersebut, memiliki kontribusi 
laba, penjualan, serta profit margin yang berbeda. Berikut analisis profit margin 
keempat segmen tersebut. 
a. Segmen Produk Konsumen Bermerek 
Segmen produk Konsumen Bermerek memiliki berbagai jenis 
produk makanan dalam kemasan, yakni mi instan, diary, penyedap 
makanan, makanan ringan, serta nutrisi dan makanan khusus. Berbagai 
merek produk segmen ini merupakan merek–merek yang terkemuka dan 
dikenal di Indonesia untuk makanan dalam kemasan. Segmen ini memiliki 
kontribusi cukup besar dalam penjualan di tahun 2011 yakni 38,43% dan 
RASIO 2007 2008 2009 2010 SUM 
RATA-
RATA 
ROE 0,1478 0,1617 0,1566 0,1771 0,6432 0,1608 
ROA 0,0790 0,0940 0,0770 0,0890 0,339 0,0848 





kontribusi laba sebesar 39,32%. Berikut gambaran trend profit margin 
segmen produk konsumen bermerek PT Indofood.  
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.1 Trend profit margin produk konsumen bermerek 
Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
laba dan penjualan. Berikut perhitungan rata-rata dan  trend profit margin 
produk konsumen bermerek. 
Tabel 4.6 Perhitungan rata-rata dan trend profit margin produk konsumen 
bermerek 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 238.171 9.398.790 0,0253 -2 -0,0507 4 0,1014 16 0,0153 
2008 535.210 12.296.621 0,0435 -1 -0,0435 1 0,0435 1 0,0643 
2009 1.731.074 16.533.200 0,1047 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1025 
2010 2.619.478 17.717.440 0,1478 1 0,1478 1 0,1478 1 0,1300 
2011 
2.645.225 19.246.583 0,1374 










  0,0917 
     
0,0918 
Sumber: data diolah 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa segmen produk konsumen 























total penjualan tiap tahunnya. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata 
profit margin produk konsumen bermerek lebih besar 0,01 dibandingkan 
dengan rata-rata industri. 
Trend profit margin dihitung dengan metode kuadratis, melalui 
persamaan y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend profit margin segmen produk 
konsumen bermerek, sebagai berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
) x + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) x2 
 = (
               
  
) + (
       
  
) + (
             
  
) x2 
 = 0,1025 + 0,0329x - 0,0054x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1025 + 0,0329(0) - 0,0054(0)2 
 = 0,1025 
Tabel 4.7  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend profit 
margin segmen produk konsumen bermerek 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,1527 0,1480 0,1325 0,1062 0,0692 
KENAIKAN Y’  -0,0048 -0,0155 -0,0262 -0,0370 -0,0209 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen produk konsumen bermerek PT Indofood adalah Y =  0,1025 + 
0,0329x - 0,0054x2. Melalui persamaan ini, dapat dihitung prediksi profit 
margin untuk tahun-tahun mendatang. Berdasarkan tabel 4.7 yang 





dari tahun 2009 sampai tahun 2016, profit margin segmen ini akan 
mengalami rata-rata penurunan sebesar 0,0209 tiap tahunnya.  
b. Segmen Bogasari  
Bogasari, memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung 
terigu dan pasta. Kegiatan usaha segmen ini didukung oleh unit 
perkapalan dan kemasan. Produk segmen ini antara lain cakra kembar, 
segitiga biru, kunci biru, dan la fonte. Pada tahun 2011 segmen ini 
memiliki kontribusi penjualan sebesar  29,45% dan kontribusi laba 
sebesar 14,53%. Berikut gambaran trend profit margin segmen bogasari  
PT Indofood.  
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.2 Trend profit margin segmen bogasari 
Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
















































X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.340.928 9.465.814 0,1417 -2 -0,2833 4 0,5666 16 0,1236 
2008 1.240.444 14.943.994 0,0830 -1 -0,0830 1 0,0830 1 0,1164 
2009 1.369.628 13.771.966 0,0995 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1079 
2010 1.816.891 12.713.875 0,1429 1 0,1429 1 0,1429 1 0,0982 
2011 977.347 14.748.453 0,0663 2 0,1325 4 0,2651 16 0,0872 





     
0,1067 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata profit margin segmen bogasari 
0,1067 per tahun. Rata-rata profit margin segmen ini lebih besar 0,025 
dibandingkan dengan profit margin rata-rata industri yakni 0,0817. 
Perhitungan trend profit margin dilakukan dengan metode 
kuadratis, melalui persamaan y = a + bx + cx2, dengan 
a=
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan 
trend profit margin segmen bogasari, sebagai berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
       
  
) x + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) x2 
  = (
               
  
) + (
      
  
) + (
             
  
)    
= 0,1079 -0,0091x - 0,0006x2.  
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1079 -0,0091(0) - 0,0006(0)2 










Tabel 4.9  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend profit 
margin segmen bogasari 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0749 0,0613 0,0465 0,0304 0,0130 
KENAIKAN Y’  -0,0136 -0,0148 -0,0161 -0,0174 -0,0155 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen bogasari PT Indofood adalah Y= 0,1079 - 0,0091x - 0,0006x2. 
Prediksi profit margin yang dihitung menggunakan rumus tersebut 
menunjukkan bahwa segmen bogasari akan mengalami penurunan profit 
margin sebesar 0,0155 tiap tahun sampai tahun 2016. 
 
c.  Segmen Agribisnis 
Kegiatan usaha segmen ini meliputi penelitian dan pengembangan, 
pembibitan, pemuliaan dan pengolahan kelapa sawit hingga produksi dan 
pemasaran minyak goreng, margarin dan shortening bermerek. Segmen 
ini memiliki kontribusi cukup besar dalam penjualan di tahun 2011 yakni 
25,14% dengan kontribusi laba terbesar, 44,23%. Berikut gambaran trend 
profit margin segmen agribisnis  PT Indofood. 
 
 Sumber: data diolah 

























Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
laba dan penjualan. Berikut perhitungan rata-rata dan trend profit margin 
segmen agribisnis. 


















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.355.348 5.330.104 0,2543 -2 -0,5086 4 1,0171 16 0,2443 
2008 2.630.447 15.015.986 0,1752 -1 -0,1752 1 0,1752 1 0,1882 
2009 1.804.950 12.033.956 0,1500 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1710 
2010 2.217.992 9.484.082 0,2339 1 0,2339 1 0,2339 1 0,1928 
2011 2.975.313 12.589.622 0,2363 2 0,4727 4 0,9453 16 0,2534 
SUM   1,0497   0,0228 10 2,3715 34 1,0496 
RATA-
RATA 
  0,2099 
     
0,2099 
Sumber: data diolah 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa segmen agribisnis menghasilkan 
rata-rata laba sebesar 0,2099 atau 20,99% dari total penjualan tiap 
tahunnya. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata profit margin segmen 
agribisnis lebih besar 0,1282 dibandingkan dengan rata-rata industri. 
Trend profit margin dihitung dengan metode kuadratis, melalui 
persamaan  y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend profit margin segmen agribisnis, 
sebagai berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
) + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
)    
 = (
               
  
) + (
       
  
) + (
               
  
)    





Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1710 + 0,0023(0) + 0,0194(0)2 
 = 0,1710 
Tabel 4.11  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend 
profit margin segmen agribisnis 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,3529 0,4913 0,6685 0,8847 1,1397 
KENAIKAN Y’  0,1384 0,1773 0,2162 0,2550 0,1967 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen agribisnis PT Indofood adalah Y =  0,1710 + 0,0023x + 0,0194x2. 
Tabel 4.11 menunjukkan prediksi bahwa pada tahun 2009 – 2016, profit 
margin segmen agribisnis akan mengalami kenaikan sebesar 0,1967 tiap 
tahunnya. 
d. Segmen Distribusi  
Segmen distribusi mendistribusikan hampir seluruh produk 
konsumen Indofood dan anak–anak perusahaannya, serta berbagai 
produk pihak ketiga. Segmen ini memiliki kontribusi yang kecil dalam 
penjualan di tahun 2011 yakni 6,97% dan kontribusi laba sebesar 1,89%. 
Berikut gambaran trend profit margin segmen distribusi PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 























Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
laba dan penjualan. Berikut perhitungan rata-rata dan trend profit margin 
segmen distribusi. 


















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 53.936 3.663.596 0,0147 -2 -0,0294 4 0,0589 16 0,0114 
2008 53.072 4.742.037 0,0112 -1 -0,0112 1 0,0112 1 0,0182 
2009 75.418 2.870.866 0,0263 0 0,0000 0 0,0000 0 0,0251 
2010 110.917 2.960.855 0,0375 1 0,0375 1 0,0375 1 0,0321 
2011 127.331 3.490.885 0,0365 2 0,0730 4 0,1459 16 0,0394 
SUM   
0,1262 









Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata profit margin segmen distribusi 
adalah 0,0252 per tahun. Rata-rata profit margin segmen ini lebih kecil 
0,0565 dibandingkan dengan profit margin rata-rata industri yakni 0,0817. 
Trend profit margin dihitung dengan metode kuadratis, melalui 
persamaan y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend profit margin segmen distribusi, 
sebagai berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
) + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
)   
 = (
             
  
) + (
      
  
) + (
             
  
)    
 =  0,0251 + 0,0070x + 0,0001x2 





Y = 0,0251 + 0,0070x + 0,0001x2 
 = 0,0251 
 
Tabel 4.13  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend 
profit margin segmen distribusi 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0468 0,0543 0,0621 0,0700 0,0781 
KENAIKAN Y’  0,0076 0,0078 0,0079 0,0081 0,0078 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen distribusi PT Indofood adalah Y =  0,0251 + 0,0070x + 0,0001x2. 
Prediksi profit margin yang dihitung menggunakan rumus tersebut 
menunjukkan bahwa segmen distribusi akan mengalami penurunan profit 
margin sebesar 0,0048 tiap tahun sampai tahun 2016. 
 
Analisis profit margin tiap segmen menujukkan bahwa segmen agribisnis 
merupakan segmen dengan rata-rata profit margin paling besar, yakni 0,2099. 
Hal ini tergambar pada tahun 2011, segmen agribisnis memiliki kontribusi laba 
terbesar yaitu 44,23%, walaupun penjualannya masih berada di bawah segmen 
produk konsumen bermerek dan bogasari. Berdasarkan prediksi profit margin 
menggunakan trend kuadratis, segmen ini akan mengalami kenaikan paling 
tinggi dibanding segmen-segmen lain, sebesar 0,1967 tiap tahunnya. 
Segmen bogasari dengan profit margin tertinggi kedua, sebesar 0,1067, 
mengalami penurunan profit margin yang cukup besar di tahun 2008 dan 2011. 
Berdasarkan prediksi menggunakan trend kuadratis, bogasari akan mengalami 





dikarenakan segmen ini terus mengalami penurunan penjualan serta kontribusi 
laba. 
Segmen produk konsumen bermerek dengan kontribusi penjualan 
terbesar di tahun 2011 sebesar 38,43%, berkontribusi 39,32% dari total laba. Hal 
ini dapat dilihat dari profit margin rata-rata segmen ini  yang cukup tinggi sebesar 
0,0917.  
Segmen distribusi yang memiliki kontribusi penjualan dan laba terkecil, 
juga memiliki rata=rata profit margin terkecil, yakni 0,0252. Namun profit margin 
segmen produk ini terus mengalami peningkatan sejak 2009 dan diprediksi akan 
mengalami rata-rata peningkatan sebesar 0,0078 per tahun. 
Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa segmen agribisnis 
merupakan segmen dengan profit margin paling baik. Segmen ini memiliki rata-
rata profit margin 0,2099 dan diprediksi akan mengalami kenaikan sebesar 
0,1967 tiap tahun. 
4.1.2 Analisis ROA Segmen Produk PT Indofood 
Indofood memiliki empat segmen yakni produk konsumen bermerek, 
bogasari, agribisnis, dan distribusi. Keempat segmen tersebut, memiliki kontribusi 









a. Segmen Produk Konsumen Bermerek  
Segmen produk konsumen bermerek memiliki berbagai jenis 
produk makanan dalam kemasan, yakni mi instan, diary, penyedap 
makanan, makanan ringan, serta nutrisi dan makanan khusus. Berbagai 
merek produk segmen ini merupakan merek–merek yang terkemuka dan 
dikenal di Indonesia untuk makanan dalam kemasan. Segmen ini memiliki 
aset cukup besar di tahun 2011 yakni 27,70% dari total aset dengan 
kontribusi laba sebesar 39,32%. Berikut gambaran trend ROA segmen 
produk konsumen bermerek PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.5 Trend ROA segmen produk konsumen bermerek 
 
Return on asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata – rata dan  























Tabel 4.14 Perhitungan rata-rata dan trend ROA segmen produk 
konsumen bermerek 















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 
238.171 12.061.615 0,0197 
-2 -0,0395 4 0,0790 16 
0,0040 
2008 535.210 21.985.040 0,0243 -1 -0,0243 1 0,0243 1 0,0493 
2009 1.731.074 22.672.196 0,0764 0 0,0000 0 0,0000 0 0,0962 
2010 2.619.478 13.350.440 0,1962 1 0,1962 1 0,1962 1 0,1448 
2011 2.645.225 15.316.207 0,1727 2 0,3454 4 0,6908 16 0,1951 






     
0,0979 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROA segmen produk 
konsumen bermerek 0,0979 per tahun. Rata-rata ROA segmen ini lebih 
besar 0,0131 dibandingkan dengan ROA rata-rata industri yakni 0,0848. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen produk konsumen 
bermerek, sebagai berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
) + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
)   
 = (
              
  
) + (
      
  
)  + (
             
  
)    
 =  0,0962 + 0,0478x + 0,0008x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,0962 + 0,0478(0) + 0,0008(0)2 







Tabel 4.15  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus trend ROA 
segmen produk konsumen bermerek 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,2470 0,3006 0,3559 0,4128 0,4714 
KENAIKAN Y’  0,0536 0,0553 0,0569 0,0586 0,0561 
Sumber: data diolah
 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
produk konsumen bermerek PT Indofood adalah Y =  0,0962 + 0,0478x + 
0,0008x2. Prediksi ROA yang dihitung menggunakan rumus tersebut 
menunjukkan bahwa segmen bogasari akan mengalami kenaikan ROA 
sebesar 0,0561 tiap tahun sampai tahun 2016. 
b. Segmen Bogasari  
Bogasari, memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung 
terigu dan pasta. Kegiatan usaha segmen ini didukung oleh unit 
perkapalan dan kemasan. Produk segmen ini antara lain cakra kembar, 
segitiga biru, kunci biru, dan la fonte. Pada tahun 2011 segmen ini 
memiliki aset  sebesar  17,93% dari total aset dan kontribusi laba sebesar 
14,53%. Berikut gambaran trend ROA segmen bogasari  PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 

















Return on asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata-rata trend 
return on asset segmen bogasari. 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.340.928 7.237.589 0,1853 -2 -0,3705 4 0,7411 16 0,1685 
2008 1.240.444 9.104.650 0,1362 -1 -0,1362 1 0,1362 1 0,1730 
2009 1.369.628 7.828.373 0,1750 






1 0,1686 1 0,1686 1 
0,1448 
2011 977.347 9.915.352 0,0986 
2 0,1971 4 0,3943 16 0,1121 
SUM   0,7637 
 





     
0,1527 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROA segmen bogasari adalah 
0,1527 per tahun. Rata-rata ROA segmen ini lebih besar 0,0679 
dibandingkan dengan ROA rata-rata industri yakni 0,0848. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan  
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen bogasari, sebagai 
berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
       
  
) + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
)   
 = (
               
  
) + (
       
  
)  + (
             
  
)    
 =  0,1652 - 0,0141x - 0,0062x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1652 - 0,0141(0) - 0,0062(0)2 





Tabel 4.17  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus trend ROA 
segmen bogasari 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0669 0,0092 -0,0608 -0,1433 -0,2383 
KENAIKAN Y’  -0,0576 -0,0701 -0,0825 -0,0949 -0,0763 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
bogasari PT Indofood adalah Y = 0,1652 - 0,0141x - 0,0062x2. Tabel 4.17 
menunjukkan bahwa segmen bogasari akan mengalami penurunan ROA 
sebesar 0,0763 tiap tahunnya. 
c. Segmen Agribisnis  
Kegiatan usaha segmen ini meliputi penelitian dan pengembangan, 
pembibitan, pemuliaan dan pengolahan kelapa sawit hingga produksi dan 
pemasaran minyak goreng, margarin dan shortening bermerek. Segmen 
ini memiliki aset terbesar di tahun 2011 yakni 48,96% dengan kontribusi 
laba sebesar 44,23%. Berikut gambaran trend ROA segmen agribisnis  
PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 


















Return on asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata-rata dan 
trend return on asset segmen agribisnis. 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.355.348 29.272.808 0,0463 -2 -0,0926 4 0,1852 16 0,0667 
2008 2.630.447 17.861.110 0,1473 -1 -0,1473 1 0,1473 1 0,0983 
2009 1.804.950 20.146.582 0,0896 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1140 
2010 2.217.992 22.764.730 0,0974 1 0,0974 1 0,0974 1 0,1138 
2011 2.975.313 27.073.128 0,1099 2 0,2198 4 0,4396 16 0,0976 
SUM   0,4905 
 
0,0774 10 0,8695 34 0,4905 
RATA-
RATA 
  0,0981 
     
0,0981 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROA segmen agribisnis adalah 
0,0981 per tahun. Rata-rata ROA segmen ini lebih besar 0,0133 
dibandingkan dengan ROA rata-rata industri yakni 0,0848. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen agribisnis, 
sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)  + (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
)   
 = (
              
  
) + (
      
  
) + (
             
  
)    
 =  0,1140 + 0,0077x - 0,0080x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1140 + 0,0077(0) - 0,0080(0)2 





Tabel 4.19  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus trend ROA 
segmen agribisnis 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0656 0,0176 -0,0464 -0,1262 -0,2220 
KENAIKAN Y’  -0,0480 -0,0639 -0,0799 -0,0958 -0,0719 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
agribisnis PT Indofood adalah Y =  0,1140 + 0,0077x - 0,0080x2. Prediksi 
ROA yang dihitung menggunakan rumus tersebut menunjukkan bahwa 
segmen agribisnis akan mengalami penurunan ROA sebesar 0,0719 tiap 
tahun sampai tahun 2016. 
d. Segmen Distribusi  
Segmen distribusi mendistribusikan hampir seluruh produk 
konsumen Indofood dan anak–anak perusahaannya, serta berbagai 
produk pihak ketiga. Segmen ini memiliki aset terkecil di tahun 2011 yakni 
5,41% dan kontribusi laba sebesar 1,89%. Berikut gambaran trend ROA 
segmen distribusi PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 


















Return on asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata-rata dan 
trend return on asset segmen distribusi. 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 53.936 1.891.150 0,0285 -2 -0,0570 4 0,1141 16 0,0266 
2008 53.072 2.232.872 0,0238 -1 -0,0238 1 0,0238 1 0,0278 
2009 75.418 2.375.309 0,0318 0 0,0000 0 0,0000 0 0,0311 
2010 110.917 2.788.711 0,0398 1 0,0398 1 0,0398 1 0,0366 
2011 127.331 2.994.161 0,0425 
2 0,0851 4 0,1701 16 0,0442 




  0,0333 
     
0,0333 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROA segmen distribusi adalah 
0,0333 per tahun. Rata-rata ROA segmen ini lebih kecil 0,515 
dibandingkan dengan ROA rata-rata industri yakni 0,0848.. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen distibusi, sebagai 
berikut. 
Y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
             
  
) + (
      
  
)+ (
             
  
)  
 = 0,0311 + 0,0044x + 0,0011x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,0311 + 0,0044(0) + 0,0011(0)2 





Tabel 4.21  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus trend ROA 
segmen distribusi 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0540 0,0659 0,0800 0,0962 0,1146 
KENAIKAN Y’  0,0119 0,0141 0,0162 0,0184 0,0152 
 Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
distribusi PT Indofood adalah Y = 0,0311 + 0,0044x + 0,0011x2. Prediksi 
ROA yang dihitung menggunakan rumus tersebut menunjukkan bahwa 
segmen distribusi akan mengalami kenaikan ROA sebesar 0,0152 per 
tahun. 
Analisis ROA tiap segmen menunjukkan bahwa segmen bogasari 
memiliki ROA terbesar, yakni 0,1527. Namun, ROA segmen ini hanya mengalami 
kenaikan sebanyak satu kali, yaitu pada tahun 2009 dan diprediksi akan 
mengalami penurunan ROA sebesar 0,0763 per tahun.  
Segmen agribisnis merupakan segmen dengan aset terbanyak, yakni 
48,96% dari total aset, dengan rata-rata ROA sebesar 0,0981. ROA agribisnis 
mengalami peningkatan paling besar di tahun 2008, dari 0,0463 mencampai 
0,1473. Namun segmen ini diprediksikan mengalami penurunan ROA untuk 
tahun-tahun berikutnya sebesar 0,0719 per tahun. 
Segmen produk konsumen bermerek memiliki aset terbanyak kedua, 
yakni 27,70%. Segmen ini memiliki rata-rata ROA sebesar 0,0979. Segmen ini 
diprediksi akan mengalami peningkatan ROA paling signifikan dibanding segmen 





Berdasarkan analisis di atas, segmen agribisnis merupakan segmen 
dengan prediksi pertumbuhan ROA paling signifikan dibanding segmen lainnya, 
walaupun rata-rata ROA agribisnis masih berada di bawah bogasari. Kenaikan 
ROA yang signifikan ini membuat segmen agribisnis memiliki 48,96% total aset. 
 
4.1.3 Analisis ROE Segmen Produk PT Indofood 
Indofood memiliki empat segmen yakni produk konsumen bermerek, 
bogasari, agribisnis, dan distribusi. Keempat segmen tersebut, memiliki kontribusi 
laba, ekuitas, serta ROE yang berbeda. Berikut analisis ROE keempat segmen 
tersebut. 
a. Segmen Produk Konsumen Bermerek  
Segmen produk Konsumen Bermerek memiliki berbagai jenis 
produk makanan dalam kemasan, yakni mi instan, diary, penyedap 
makanan, makanan ringan, serta nutrisi dan makanan khusus. Berbagai 
merek produk segmen ini merupakan merek–merek yang terkemuka dan 
dikenal di Indonesia untuk makanan dalam kemasan. Segmen ini memiliki 
ekuitas cukup besar di tahun 2011 yakni 35,19% dari total ekuitas dengan 
kontribusi laba sebesar 39,32%. Berikut gambaran trend ROE segmen 









Sumber: data diolah 
Gambar 4.9 Trend ROE segmen produk konsumen bermerek 
 
Return on equity segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total ekuitas. Berikut perhitungan trend return 
on equity segmen produk konsumen bermerek. 
Tabel 4.22 Perhitungan rata-rata dan trend ROE segmen produk 
konsumen bermerek 















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 238.171 3.952.996 0,0603 -2 -0,1205 4 0,2410 16 0,0347 
2008 535.210 6.969.809 0,0768 -1 -0,0768 1 0,0768 1 0,1345 
2009 1.731.074 7.686.900 0,2252 0 0,0000 0 0,0000 0 0,2055 
2010 2.619.478 9.376.088 0,2794 1 0,2794 1 0,2794 1 0,2479 
2011 2.645.225 10.904.907 0,2426 2 0,4851 4 0,9703 16 0,2616 
SUM   0,8843   0,5672 10 1,5675 34 0,8842 
RATA-
RATA 
  0,1769 
     
0,1768 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROE segmen  produk 
konsumen bermerek adalah 0,1769 per tahun. Rata-rata ROE segmen ini 



















Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen produk konsumen 
bermerek, sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
   
  
)+ (
             
  
)  
 =  0,2055 + 0,0567x - 0,0144x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,2055 + 0,0567(0) - 0,0144(0)2 
 = 0,2055 
Tabel 4.23  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen produk konsumen bermerek 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,2465 0,2028 0,1304 0,0292 -0,1006 
KENAIKAN Y’  -0,0437 -0,0724 -0,1011 -0,1298 -0,0868 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
produk konsumen bermerek PT Indofood adalah Y =  0,2055 + 0,0567x - 
0,0144x2. Tabel 4.23 menunjukkan prediksi pertumbuhan ROE segmen 
produk konsumen bermerek, dengan rata-rata penurunan 0,0868 tiap 
tahunnya. 
b.  Segmen Bogasari  
Bogasari, memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung 
terigu dan pasta. Kegiatan usaha segmen ini didukung oleh unit 





segitiga biru, kunci biru, dan la fonte. Pada tahun 2011 segmen ini 
memiliki ekuitas  sebesar  8,68% dari total ekuitas dan kontribusi laba 
sebesar 14,53%. Berikut gambaran trend ROE segmen bogasari  PT 
Indofood. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.10 Trend ROE segmen bogasari 
 
Return on equity segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total ekuitas. Berikut perhitungan rata-rata dan 
trend return on equity segmen bogasari. 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.340.928 3.545.969 0,3782 -2 -0,7563 4 1,5126 16 0,3542 
2008 1.240.444 4.057.655 0,3057 -1 -0,3057 1 0,3057 1 0,3294 
2009 1.369.628 5.308.229 0,2580 0 0,0000 0 0,0000 0 0,3307 
2010 1.816.891 3.794.456 0,4788 1 0,4788 1 0,4788 1 0,3582 
2011 977.347 2.688.758 0,3635 2 0,7270 4 1,4540 16 0,4117 
SUM   1,7842   0,1438 10 3,7511 34 1,7842 
RATA-
RATA 
  0,3568 
     
0,3568 



















Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROE segmen bogasari 0,3568 
per tahun. Rata-rata ROE segmen ini lebih besar 0,196 dibandingkan 
dengan ROE rata-rata industri yakni 0,1608. 
Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen bogasari, sebagai 
berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
               
  
)  
 = 0,3307 + 0,0144x + 0,0131x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,3307 + 0,0144(0) + 0,0131(0)2 
 = 0,3307 
Tabel 4.25  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen bogasari 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,4913 0,5971 0,7289 0,8869 1,0709 
KENAIKAN Y’  0,1057 0,1318 0,1580 0,1841 0,1449 
Sumber: data diolah
 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
bogasari PT Indofood adalah Y =  0,3307 + 0,0144x + 0,0131x2. Prediksi 
ROE yang dihitung menggunakan rumus tersebut menunjukkan bahwa 







c. Segmen Agribisnis  
Kegiatan usaha segmen ini meliputi penelitian dan pengembangan, 
pembibitan, pemuliaan dan pengolahan kelapa sawit hingga produksi dan 
pemasaran minyak goreng, margarin dan shortening bermerek. Segmen 
ini memiliki ekuitas terbesar di tahun 2011 yakni 54,16% dengan 
kontribusi laba sebesar 44,23%. Berikut gambaran trend ROE segmen 
agribisnis  PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.11 Trend ROE segmen agribisnis 
 
Return on equity segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total ekuitas. Berikut perhitungan rata-rata dan  











































X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 1.355.348 17.410.318 0,0778 -2 -0,1557 4 0,3114 16 0,1265 
2008 2.630.447 7.779.926 0,3381 -1 -0,3381 1 0,3381 1 0,2212 
2009 1.804.950 9.133.614 0,1976 0 0,0000 0 0,0000 0 0,2563 
2010 2.217.992 11.476.257 0,1933 1 0,1933 1 0,1933 1 0,2320 
2011 2.975.313 16.782.880 0,1773 2 0,3546 4 0,7091 16 0,1482 
SUM   0,9841   0,0540 10 1,5519 34 0,9841 
RATA-
RATA 
  0,1968 
     
0,1968 
 Sumber: data diolah 
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa segmen agribisnis menghasilkan 
rata-rata laba sebesar 0,1968 dari ekuitas. Angka ini menunjukkan bahwa 
rata-rata ROE segmen agribisnis lebih besar 0,036 dibanding rata-rata 
industri. 
Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen agribisnis, 
sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
             
  
)  
 = 0,2563 + 0,0054x - 0,0297x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,2563 + 0,0054(0) - 0,0297(0)2 







Tabel 4.27  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen agribisnis 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,0049 -0,1979 -0,4602 -0,7819 -1,1631 
KENAIKAN Y’  -0,2028 -0,2622 -0,3217 -0,3812 -0,2920 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
agribisnis PT Indofood adalah Y = 0,2563 + 0,0054x - 0,0297x2. Tabel 
4.27 menunjukkan prediksi pertumbuhan ROE segmen agribisnis, dengan 
rata-rata penurunan 0,2920 tiap tahunnya. 
d. Segmen Distribusi PT Indofood 
Segmen distribusi mendistribusikan hampir seluruh produk 
konsumen Indofood dan anak–anak perusahaannya, serta berbagai 
produk pihak ketiga. Segmen ini memiliki ekuitas terkecil di tahun 2011 
yakni 1,97% dan kontribusi laba sebesar 1,89%. Berikut gambaran trend 
ROE segmen distribusi PT Indofood. 
 
Sumber: data diolah 

















Return on equity segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total ekuitas. Berikut perhitungan rata-rata dan  
trend return on equity segmen distribusi.  















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 53.936 436.749 0,1235 -2 -0,2470 4 0,4940 16 0,1161 
2008 53.072 444.549 0,1194 -1 -0,1194 1 0,1194 1 0,1331 
2009 75.418 495.109 0,1523 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1556 
2010 110.917 549.660 0,2018 1 0,2018 1 0,2018 1 0,1836 
2011 127.331 610.336 0,2086 2 0,4172 4 0,8345 16 0,2171 
SUM   0,8056   0,2527 10 1,6497 34 0,8056 
RATA-
RATA 
  0,1611 
     
0,1611 
 Sumber: data diolah 
Tabel 4.28 menunjukkan bahwa segmen distribusi menghasilkan 
rata-rata laba sebesar 0,1611 dari ekuitas. Angka ini menunjukkan bahwa 
rata-rata ROE segmen distribusi lebih besar 0,0003 dibandingkan dengan 
rata-rata industri. 
Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen distibusi, sebagai 
berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
             
  
)  
 = 0,1556 + 0,0253x + 0,0027x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1556 + 0,0253(0) + 0,0027(0)2 





Tabel 4.29  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen distribusi 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,2561 0,3006 0,3506 0,4060 0,4669 
KENAIKAN Y’  0,0445 0,0500 0,0554 0,0609 0,0527 
Sumber: data diolah
 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
distribusi PT Indofood adalah Y = 0,1556 + 0,0253x + 0,0027x2. Melalui 
persamaan ini, dapat dihitung prediksi ROE untuk tahun-tahun 
mendatang. Berdasarkan tabel 4.29 yang menunjukkan prediksi ROE 
segmen distribusi dari tahun 2009 sampai tahun 2016, ROE segmen ini 
akan mengalami rata-rata kenaikan sebesar 0,0527 tiap tahunnya.  
Analisis ROE tiap segmen menunjukkan, segmen  bogasari memiliki  
rata-rata tingkat pengembalian ekuitas terbesar. yakni 0,3568. Namun jumlah 
ekuitas segmen ini hanya sebesar 8,68% dari total ekuitas di tahun 2011, 
dibawah jumlah ekuitas segmen agribisnis dan produk konsumen bermerek. 
Walaupun ROE segmen ini hanya mengalami kenaikan sebanyak satu kali pada 
tahun 2010, ROE segmen ini diprediksi akan mengalami peningkatan paling 
signifikan dibandingkan segmen lain yakni 0,1449 per tahun. 
Segmen dengan ekuitas terbesar adalah segmen agribisnis sebanyak 
54,16% dari total ekuitas di tahun 2011, dengan rata-rata ROE sebesar 0,1968. 
Setelah agribisnis, segmen dengan kepemilikan ekuitas terbesar kedua adalah 
segmen produk konsumen bermerek, sebesar 35,19% dari total ekuitas. Segmen 
ini memiliki rata-rata ROE sebesar 0,1769 dan diprediksi akan mengalami rata-
rata penurunan 0,0868 tiap tahun. Segmen dengan kontribusi ekuitas terkecil 





0,1611 dan diprediksi akan mengalami rata-rata peningkatan 0,0527 tiap 
tahunnya. 
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa bogasari merupakan 
segmen dengan rata-rata tingkat pengembalian ekuitas terbaik, sebesar 0,3568 
dan  diprediksi akan mengalami peningkatan paling signifikan dibandingkan 
segmen lain yakni 0,1449 per tahun. Namun, kontribusi ekuitas segmen bogasari 
hanya 8,68% dari total ekuitas. Segmen dengan kontribusi ekuitas mencapai 
54,16% yakni segmen agribisnis, walaupun memiliki rata-rata ROE yang cukup 
tinggi yaitu 0,1968 namun diprediksi akan mengalami penurunan ROE di tahun 
mendatang. 
4.2 Analisis Profitabilitas Segmen Produk PT Unilever 
Dalam operasinya, PT Unilever membagi usahanya menjadi dua segmen 
yaitu segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh serta segmen 
makanan dan minuman. Kedua segmen tersebut memiliki kontribusi laba, 
penjualan, aset dan ekuitas yang berbeda. Berikut kontribusi laba, penjualan, 
aset, dan ekuitas masing-masing segmen, dalam jutaan rupiah. 
Tabel 4.30 Kontribusi laba segmen produk PT Unilever 
















2007 2.886.121 361.587 3.247.708 88,87% 11,13% 
2008 3.466.789 560.585 4.027.374 86,08% 13,92% 
2009 4.337.079 712.738 5.049.817 85,89% 14,11% 
2010 4.671.968 839.842 5.511.810 84,76% 15,24% 
2011 5.503.099 1.092.041 6.595.140 83,44% 16,56% 





Berdasarkan perbandingan laba segmen terhadap total laba, segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh merupakan segmen dengan 
kontribusi laba terbesar pada tahun 2011, sejumlah 83,44% dari total laba.  
Tabel 4.31 Kontribusi penjualan segmen produk PT Unilever 
 PENJUALAN 















2007 9.796.075 2.748.826 12.544.901 78,09% 21,91% 
2008 11.863.973 3.713.838 15.577.811 76,16% 23,84% 
2009 13.902.567 4.344.305 18.246.872 76,19% 23,81% 
2010 14.696.903 4.993.336 19.690.239 74,64% 25,36% 
2011 17.191.268 6.277.950 23.469.218 73,25% 26,75% 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan perbandingan penjualan aset terhadap total penjualan, 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh merupakan segmen 
dengan kontribusi penjualan terbesar pada tahun 2011, sejumlah 73,25% dari 
total penjualan. 
Tabel 4.32 Kontribusi aset segmen produk PT Unilever 
















2007 2.539.321 1.395.198 3.934.520 64,54% 35,46% 
2008 3.336.813 1.969.147 5.305.961 62,89% 37,11% 
2009 3.874.014 1.981.388 5.855.403 66,16% 33,84% 
2010 4.848.001 2.662.513 7.510.515 64,55% 35,45% 
2011 6.127.209 3.034.186 9.161.396 66,88% 33,12% 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan perbandingan aset segmen terhadap total aset, segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh merupakan segmen dengan aset 






Tabel 4.33 Kontribusi ekuitas segmen produk PT Unilever 
















2007 1.072.639 1.043.670 2.116.309 50,68% 49,32% 
2008 1.716.694 1.467.813 3.184.507 53,91% 46,09% 
2009 1.970.473 1.358.828 3.329.301 59,19% 40,81% 
2010 2.666.562 1.947.188 4.613.750 57,80% 42,20% 
2011 2.903.051 1.873.868 4.776.919 60,77% 39,23% 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas, segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh merupakan segmen dengan ekuitas terbesar pada tahun 2011, 
sejumlah 60,77% dari total ekuitas. Menggunakan data laba, penjualan, aset, dan 
ekuitas di atas peneliti akan menghitung dan menilai profitabilitas masing-masing 
segmen produk. Untuk menilai profit margin, ROA, dan ROE perusahaan secara 
lebih objektif, rasio-rasio tersebut dibandingkan dengan rata-rata industri.  
4.2.1 Analisis Profit margin Segmen Produk PT Unilever 
PT Unilever memiliki dua segmen operasi yaitu segmen kebutuhan rumah tangga 
dan perawatan tubuh serta segmen makanan dan minuman. Kedua segmen 
tersebut memiliki kontribusi laba, penjualan, serta profit margin yang berbeda. 
Berikut analisis profit margin kedua segmen tersebut. 
a. Segmen Kebutuhan Rumah Tangga & Perawatan Tubuh  
Segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh memiliki 
tujuh merek produk untuk kebutuhan rumah tangga dan tiga belas merek 
produk perawatan tubuh. Segmen ini memiliki kontribusi penjualan yang 





83,44%. Berikut gambaran trend profit margin segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.13 Trend profit margin segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh 
 
Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
laba dan penjualan. Berikut perhitungan rata-rata dan  trend profit margin 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh. 
Tabel 4.34     Perhitungan rata-rata dan trend profit margin segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh 

















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 2.886.121 9.796.075 0,2946 -2 -0,5892 4 1,1785 16 0,2914 
2008 3.466.789 11.863.973 0,2922 -1 -0,2922 1 0,2922 1 0,3000 
2009 4.337.079 13.902.567 0,3120 0 0,0000 0 0,0000 0 0,3080 
2010 4.671.968 14.696.903 0,3179 1 0,3179 1 0,3179 1 0,3154 
2011 5.503.099 17.191.268 0,3201 2 0,6402 4 1,2804 16 0,3220 
SUM   1,5368 
 
0,0767 10 3,0690 34 1,5368 
RATA-
RATA 
  0,3074 
     
0,3074 



















Profit Margin Segmen Kebutuhan Rumah 





Berdasarkan tabel di atas rata-rata profit margin segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh adalah 0,3074 per tahun. 
Rata-rata profit margin segmen ini lebih besar 0,2257 dibandingkan 
dengan profit margin rata-rata industri yakni 0,0817. 
Trend profit margin dihitung dengan metode kuadratis, melalui 
persamaan y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend profit margin segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh, sebagai berikut. 
 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
               
  
)  
 =  0,3080 + 0,0077x - 0,0003x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,3080 + 0,0077(0) - 0,0003(0)2 
 = 0,3080 
Tabel 4.35  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend 
profit margin segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,3281 0,3335 0,3382 0,3423 0,3457 
KENAIKAN Y’  0,0054 0,0047 0,0041 0,0034 0,0044 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh PT  Unilever 





dihitung prediksi profit margin untuk tahun-tahun mendatang. 
Berdasarkan tabel 4.35 yang menunjukkan prediksi profit margin segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh dari tahun 2009 sampai 
tahun 2016, profit margin segmen ini akan mengalami rata-rata kenaikan 
sebesar 0,0044 tiap tahun. 
b. Segmen Makanan dan Minuman  
Segmen makanan dan minuman memproduksi enam merek 
produk yaitu bango, blueband, buavita, royco, sariwangi, dan wall’s. 
Segmen ini memiliki kontribusi penjualan sebesar 26,74% di tahun 2011 
dengan kontribusi laba sebesar 16,56%. Berikut gambaran trend profit 
margin segmen makanan dan minuman PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.14 Trend profit margin segmen makanan dan minuman 
 
Profit margin segmen produk diperoleh dengan membandingkan 
laba dan penjualan. Berikut perhitungan rata-rata dan trend profit margin 
























Tabel 4.36  Perhitungan rata-rata dan trend profit margin segmen 
makanan dan minuman 

















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 361.587 2.748.826 0,1315 -2 -0,2631 4 0,5262 16 0,1321 
2008 560.585 3.713.838 0,1509 -1 -0,1509 1 0,1509 1 0,1501 
2009 712.738 4.344.305 0,1641 0 0,0000 0 0,0000 0 0,1629 
2010 839.842 4.993.336 0,1682 1 0,1682 1 0,1682 1 0,1705 
2011 1.092.041 6.277.950 0,1739 2 0,3479 4 0,6958 16 0,1730 
SUM   
0,7886 





     
0,1577 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata profit margin segmen makanan 
dan minuman adalah 0,1577 per tahun. Rata-rata profit margin segmen 
ini lebih besar 0,076 dibandingkan dengan profit margin rata-rata industri 
yakni 0,0817. 
Trend profit margin dihitung dengan metode kuadratis, melalui 
persamaan y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend profit margin segmen makanan 
dan minuman, sebagai berikut.  
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
             
  
) 
 = 0,1629 + 0,0102x - 0,0026x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,1629 + 0,0102(0) - 0,0026(0)2 






Tabel 4.37  Prediksi kenaikan profit margin berdasarkan rumus trend 
profit margin segmen makanan dan minuman 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,1702 0,1623 0,1492 0,1309 0,1074 
KENAIKAN Y’  -0,0079 -0,0131 -0,0183 -0,0235 -0,0157 
Sumber: data diolah
 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend profit margin 
segmen makanan dan minuman PT  Unilever adalah Y = 0,1629 + 
0,0102x - 0,0026x2. Prediksi profit margin yang dihitung menggunakan 
rumus tersebut menunjukkan bahwa segmen makanan dan minuman 
akan mengalami rata-rata penurunan profit margin sebesar 0,0157 tiap 
tahun. 
Dari hasil analisis di atas, segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh merupakan segmen dengan rata-rata profit margin tertinggi 
sebesar 0,3074 dengan prediksi peningkatan sebesar 0,0044 tiap tahun. 
Segmen ini berkontribusi sebesar 73,25% pada penjualan dan 83,44% pada total 
laba di tahun 2011. 
4.2.2 Analisis ROA  Segmen Produk PT Unilever  
PT Unilever memiliki dua segmen operasi yaitu segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh serta segmen makanan dan minuman. Kedua 
segmen tersebut memiliki kontribusi laba, aset serta ROA yang berbeda. Berikut 
analisis ROA kedua segmen tersebut.  
a. Segmen Kebutuhan Rumah Tangga dan Perawatan Tubuh  
Segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh memiliki 
tujuh merek produk untuk kebutuhan rumah tangga dan tiga belas merek 





2011 yakni 66,88% dengan kontribusi laba sebesar 83,44%. Berikut 
gambaran trend ROA segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan 
tubuh PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.15 Trend ROA segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh 
 
Return on Asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata-rata dan  
trend return on asset segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan 
tubuh. 
Tabel 4.38    Perhitungan rata-rata dan trend ROA segmen kebutuhan 
rumah tangga dan perawatan tubuh 
















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 2.886.121 2.539.321 1,1366 -2 -2,2731 4 4,5463 16 1,1172 
2008 3.466.789 3.336.813 1,0390 -1 -1,0390 1 1,0390 1 1,0989 
2009 4.337.079 3.874.014 1,1195 0 0,0000 0 0,0000 0 1,0560 
2010 4.671.968 4.848.001 0,9637 1 0,9637 1 0,9637 1 0,9885 
2011 5.503.099 6.127.209 0,8981 
2 1,7963 4 3,5926 16 0,8963 
SUM   5,1569   -0,5521 10 10,1415 34 5,1569 
RATA-
RATA 
  1,0314 
     
1,0314 




















Tabel 4.38 menunjukkan bahwa segmen kebutuhan rumah tangga 
dan perawatan tubuh menghasilkan rata-rata laba sebesar 1,0314 dari 
total aset tiap tahunnya. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata ROA 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh lebih besar 
0,9466 dibandingkan dengan rata-rata industri. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh, sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (       )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
       
  
)+ (
 (       ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
                 
  
) + (
       
  
)+ (
               
  
)  
 =  1,0560 - 0,0552x - 0,0123x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 1,0560 - 0,0552(0) - 0,0123(0)2  
= 1,0560 
Tabel 4.39  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus trend ROA 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,7796 0,6383 0,4723 0,2817 0,0665 
KENAIKAN Y’  -0,1414 -0,1660 -0,1906 -0,2152 -0,1783 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh PT  Unilever adalah Y =  
1,0560 - 0,0552x - 0,0123x2. Prediksi ROA yang dihitung menggunakan 





dan perawatan tubuh  akan mengalami penurunan ROA sebesar 0,1783 
tiap tahunnya. 
b. Analisis ROA  Segmen Makanan dan minuman  
Segmen makanan dan minuman memproduksi enam merek 
produk yaitu bango, blueband, buavita, royco, sariwangi, dan wall’s. 
Segmen ini memiliki aset sebesar 33,12% dari total aset di tahun 2011 
dengan kontribusi laba sebesar 16,56%. Berikut gambaran trend ROA 
segmen makanan dan minuman PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.16 Trend ROA  segmen makanan dan minuman 
 
Return on Asset segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dan total aset. Berikut perhitungan rata-rata dan  























Tabel 4.40 Perhitungan rata-rata dan trend ROA segmen makanan dan 
minuman 















X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 361.587 1.395.198 0,2592 -2 -0,5183 4 1,0367 16 0,2577 
2008 560.585 1.969.147 0,2847 -1 -0,2847 1 0,2847 1 0,2984 
2009 712.738 1.981.388 0,3597 0 0,0000 0 0,0000 0 0,3274 
2010 839.842 2.662.513 0,3154 1 0,3154 1 0,3154 1 0,3448 
2011 1.092.041 3.034.186 0,3599 
2 0,7198 4 1,4396 16 0,3506 





     
0,3158 
 Sumber: data diolah 
Tabel 4.40 menunjukkan bahwa segmen makanan dan minuman 
menghasilkan rata-rata laba sebesar 0,3158 dari total aset tiap tahunnya. 
Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata ROA produk segmen makanan 
dan minuman lebih besar 0,231 dibandingkan dengan rata-rata industri. 
Trend ROA dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROA segmen makanan dan 
minuman, sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
               
  
)  
 = 0,3274 + 0,0232x - 0,0058x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y =  0,3274 + 0,0232(0) - 0,0058(0)2 






Tabel 4.41  Prediksi kenaikan ROA berdasarkan rumus ROA margin 
segmen makanan dan minuman  






3 4 5 6 7 
Y’ 0,3448 0,3273 0,2982 0,2575 0,2051 
KENAIKAN Y’  -0,0175 -0,0291 -0,0407 -0,0524 -0,0349 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROA segmen 
makanan dan minuman PT  Unilever adalah  Y = 0,3274 + 0,0232x - 
0,0058x2. Prediksi ROA yang dihitung menggunakan rumus tersebut 
menunjukkan bahwa segmen makanan dan minuman akan mengalami 
penurunan ROA  sebesar 0,0349 tiap tahun. 
Dari hasil analisis di atas, segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh merupakan segmen dengan ROA tertinggi sebesar 1,0314 
Dengan tingkat pengembalian ekuitas aset yang begitu besar, segmen ini 
memiliki 66,88% dari total aset. Namun segmen ini diprediksi akan mengalami 
penurunan sebesar 0,1783 tiap tahunnya.  
4.2.3 Analisis ROE Segmen Produk PT Unilever dan PT Indofood 
PT Unilever memiliki dua segmen operasi yaitu segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh serta segmen makanan dan minuman. Kedua 
segmen tersebut memiliki kontribusi laba, ekuitas, serta ROE yang berbeda. 
Berikut analisis ROE kedua segmen tersebut. 
a.  Segmen Kebutuhan Rumah Tangga dan Perawatan Tubuh  
Segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh memiliki 
tujuh merek produk untuk kebutuhan rumah tangga dan tiga belas merek 





2011 yakni 60,77% dengan kontribusi laba sebesar 83,44%. Berikut 
gambaran trend ROE segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan 
tubuh PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.17 Trend ROE segmen kebutuhan rumah tangga dan 
perawatan tubuh 
 
Return on equity segmen produk diperoleh dengan membagi 
membandingkan laba dan total ekuitas. Berikut perhitungan rata-rata dan  
trend return on equity segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan 
tubuh. 
Tabel 4.42 Perhitungan rata-rata dan trend ROE  segmen kebutuhan 
rumah tangga dan perawatan 
KEBUTUHAN RUMAH TANGGA & PERAWATAN TUBUH 





X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 2.886.121 1.072.639 2,6907 -2 -5,3813 4 10,7627 16 2,6260 
2008 3.466.789 1.716.694 2,0195 -1 -2,0195 1 2,0195 1 2,2262 
2009 4.337.079 1.970.473 2,2010 0 0,0000 0 0,0000 0 1,9691 
2010 4.671.968 2.666.562 1,7521 1 1,7521 1 1,7521 1 1,8547 
2011 5.503.099 2.903.051 1,8956 2 3,7913 4 7,5825 16 1,8830 





     
2,1118 



















Berdasarkan tabel di atas rata-rata ROE segmen kebutuhan 
rumah tangga dan perawatan tubuh adalah 2,1118 per tahun. Rata-rata 
ROE segmen ini lebih besar 1,951 dibandingkan dengan ROE rata-rata 
industri yakni 0,1608 
Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen kebutuhan rumah 
tangga dan perawatan tubuh, sebagai berikut. 
y  = (
(       )(  ) (       )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
       
  
)+ (
 (       ) (  )(       )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
                 
  
) + (
       
  
)+ (
                 
  
)  
 =  1,9691 - 0,1857x + 0,0714x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 1,9691 - 0,1857(0) + 0,0714(0)2  
 = 1,9691 
Tabel 4.43  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh 






3 4 5 6 7 
Y’ 2,0540 2,3678 2,8243 3,4235 4,1654 
KENAIKAN Y’  0,3138 0,4565 0,5992 0,7419 0,5278 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh PT  Unilever adalah Y =  
1,9691 - 0,1857x + 0,0714x2. Melalui persamaan ini, dapat dihitung 
prediksi ROE untuk tahun-tahun mendatang. Berdasarkan tabel 4.43 





perawatan tubuh dari tahun 2009 sampai tahun 2016, ROE segmen ini 
akan mengalami rata-rata kenaikan sebesar 0,5278 tiap tahunnya.  
b.  Segmen Makanan dan Minuman  
Segmen makanan dan minuman memproduksi enam merek 
produk yaitu bango, blueband, buavita, royco, sariwangi, dan wall’s. 
Segmen ini memiliki ekuitas sebesar 39,23% dari total ekuitas di tahun 
2011 dengan kontribusi laba sebesar 16,56%. Berikut gambaran trend 
ROE segmen makanan dan minuman PT Unilever. 
 
Sumber: data diolah 
Gambar 4.18 Trend ROE  segmen makanan dan minuman 
 
Return on equity segmen produk diperoleh dengan 
membandingkan laba dengan total ekuitas. Berikut perhitungan rata-rata 
























Tabel 4.44 Perhitungan rata-rata dan trend ROE segmen makanan dan 
minuman 
MAKANAN & MINUMAN 





X.Y X² X²Y X⁴ Y’ 
2007 361.587 1.043.670 0,3465 -2 -0,6929 4 1,3858 16 0,3484 
2008 560.585 1.467.813 0,3819 -1 -0,3819 1 0,3819 1 0,4015 
2009 712.738 1.358.828 0,5245 0 0,0000 0 0,0000 0 0,4539 
2010 839.842 1.947.188 0,4313 1 0,4313 1 0,4313 1 0,5059 
2011 1.092.041 1.873.868 0,5828 2 1,1655 4 2,3311 16 0,5573 
SUM   2,2670   0,5220 10 4,5302 34 2,2670 
RATA-
RATA 
  0,4534 
     
0,4534 
Sumber: data diolah 
Tabel 4.44 menunjukkan bahwa segmen makanan dan minuman 
menghasilkan rata-rata laba sebesar 0,4534 dari total ekuitas tiap 
tahunnya. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata ROE segmen 
makanan dan minuman  lebih besar 0,2926 dibandingkan dengan rata-
rata industri. 
Trend ROE dihitung dengan metode kuadratis, melalui persamaan 
y = a + bx + cx2, dengan a= 
(  )(   ) (    )(  )
 (    )–(   ) 
, b=
   
   
, dan c = 
 (    ) (   )(  )
 (    )–(   ) 
. Maka, perhitungan trend ROE segmen makanan dan 
minuman, sebagai berikut. 
y  = (
(      )(  ) (      )(  )
 (   )–(  ) 
) + (
      
  
)+ (
 (      ) (  )(      )
 (   )–(  ) 
) 
 = (
               
  
) + (
      
  
)+ (
               
  
)  
 =  0,4539 + 0,0522x - 0,0003x2 
Jika x=0 (tahun dasar 2009), maka 
Y = 0,4539 + 0,0522(0) - 0,0003(0)2  





Tabel 4.45  Prediksi kenaikan ROE berdasarkan rumus trend ROE 
segmen makanan dan minuman 






3 4 5 6 7 
Y’ 0,6081 0,6584 0,7081 0,7573 0,8060 
KENAIKAN Y’  0,0503 0,0497 0,0492 0,0487 0,0495 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan perhitungan di atas, persamaan trend ROE segmen 
makanan dan minuman PT  Unilever adalah Y =  0,4539 + 0,0522x - 
0,0003x2. Prediksi ROE yang dihitung menggunakan rumus tersebut 
menunjukkan bahwa segmen makanan dan minuman akan mengalami 
kenaikan ROE sebesar 0,0495 tiap tahun. 
Dari hasil analisis ROE per segmen, segmen kebutuhan rumah tangga 
dan perawatan tubuh memiliki rata-rata ROE paling tinggi, yaitu 2,1118 dan 
diprediksi akan mengalami kenaikan ROE yang lebih tinggi dibanding segmen 
makanan dan minuman, sebesar 0,5278 per tahun. Segmen ini memiliki 60,77% 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa profitabilitas segmen produk PT  Unilever lebih baik dibandingkan segmen 
produk PT  Indofood. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata profit margin, ROA, dan 
ROE segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh serta segmen 
makanan dan minuman PT  Unilever yang berada jauh di atas profit margin, ROA, 
dan ROE rata-rata industri. 
Profit margin, ROA, dan ROE segmen produk PT  Indofood cukup 
bervariasi. Segmen agribisnis merupakan segmen dengan rata-rata profit margin 
dan ROA paling tinggi. Segmen ini juga diprediksi akan mengalami kenaikan 
profit margin dan ROA yang signifikan. Namun, segmen dengan tingkat ROE 
terbaik adalah segmen bogasari.  
Pada PT  Unilever, segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan 
tubuh merupakan segmen dengan profitabilitas paling baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata dan prediksi kenaikan profit margin, ROA, dan ROE yang lebih 
tinggi dibanding segmen makanan dan minuman. 
Berikut tabel perbandingan rata-rata profit margin, ROA, dan ROE 

























>0,01 >0,025 >0,1282 <0,0565 >0,2257 >0,076 
ROA >0,0131 >0,0679 >0,0133 <0,515 >0,9466 >0,231 
ROE >0,0161 >0,196 >0,036 >0,0003 >1,951 > 0,2926 
Sumber: data diolah 
1) Analisis profit margin segmen produk PT Indofood menujukkan  
bahwa segmen agribisnis merupakan segmen dengan profit margin 
paling baik. Segmen ini memiliki rata-rata profit margin 0,2099 dan 
diprediksi akan mengalami kenaikan sebesar 0,1967 tiap tahun. 
2) Berdasarkan analisis ROA segmen produk PT Indofood, segmen 
agribisnis merupakan segmen dengan prediksi pertumbuhan ROA 
paling signifikan dibanding segmen lainnya, walaupun rata-rata ROA 
agribisnis masih berada di bawah bogasari. Kenaikan ROA yang 
signifikan ini membuat segmen agribisnis memiliki 48,96% total aset. 
3) Analisis ROE segmen produk PT Indofood menunjukkan bahwa 
bogasari merupakan segmen dengan rata-rata tingkat pengembalian 
ekuitas terbaik, sebesar 0,3568 dan  diprediksi akan mengalami 
peningkatan paling signifikan dibandingkan segmen lain yakni 0,1449 
per tahun. Namun, kontribusi ekuitas segmen bogasari hanya 8,68% 
dari total ekuitas. Segmen dengan kontribusi ekuitas mencapai 54,16% 
yakni segmen agribisnis, walaupun memiliki rata-rata ROE yang 
cukup tinggi yaitu 0,1968 namun diprediksi akan mengalami 
penurunan ROE di tahun mendatang. 
4) Analisis profit margin segmen produk PT Unilever menunjukkan 





merupakan segmen dengan rata-rata profit margin tertinggi sebesar 
0,3074 dengan prediksi peningkatan sebesar 0,0044 tiap tahun. 
Segmen ini berkontribusi sebesar 73,25% pada penjualan dan 83,44% 
pada total laba di tahun 2011. 
5) Berdasarkan hasil analisis ROA segmen produk PT Unilever, segmen 
kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh merupakan segmen 
dengan ROA tertinggi sebesar 1,0314 Dengan tingkat pengembalian 
ekuitas aset yang begitu besar, segmen ini memiliki 66,88% dari total 
aset. Namun segmen ini diprediksi akan mengalami penurunan 
sebesar 0,1783 tiap tahunnya.  
6) Hasil analisis ROE segmen produk PT Unilever menunjukkan bahwa, 
segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh memiliki rata-
rata ROE paling tinggi, yaitu 2,1118 dan diprediksi akan mengalami 
kenaikan ROE yang lebih tinggi dibanding segmen makanan dan 
minuman, sebesar 0,5278 per tahun. Segmen ini memiliki 60,77% 
ekuitas di tahun 2011. 
7) Selisih y dan y’ yang relatif kecil berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode kuadrat terkecil dan kuadratis, 
mengidentifikasikan bahwa laporan segmentasi dapat digunakan 
untuk menilai kinerja segmen di masa yang akan datang. Hal ini 
sesuai dengan teori sinyal, bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen akan mampu memberikan sinyal kepada pemakai laporan 







5.2 Keterbatasan Penelitian 
Range waktu penelitian yang tidak begitu panjang. Dalam penelitian 
dengan analisis trend, semakin panjang range waktu penelitian akan 
menghasilkan hasil penelitian yang semakin baik. 
  
5.3 Saran 
Melihat keterbatasan yang telah dikemukakan sebelumnya ada beberapa 
hal yang dapat disarankan oleh peneliti antara lain. 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyertakan data laporan 
keuangan tahun 2012 atau data keuangan sebelum 2007, sehingga 
range waktu penelitian semakin luas. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan juga meneliti rasio-rasio keuangan lainnya pada 
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Lampiran 3: Rincian perhitungan trend profit margin, ROA, dan ROE metode kuadrat terkecil dan kuadratis 
 
Tabel L.1: Rincian perhitungan trend profit margin metode kuadrat terkecil dan kuadratis 















15,6011 8,4249 170 100 7,1762 70 4,2124 4,5885 -0,3761 0,0918 0,0329 0,1025 0,0329 -0,0054 
BOGASARI 18,1319 10,5762 170 100 7,5556 70 5,2881 5,3329 -0,0448 0,1067 -0,0091 0,1079 -0,0091 -0,0006 
AGRISBISNIS 35,6878 23,7149 170 100 11,9729 70 11,8575 10,4964 1,3610 0,2099 0,0023 0,1710 0,0023 0,0194 





52,2509 30,6902 170 100 21,5607 70 15,3451 15,3679 -0,0228 0,3074 0,0077 0,3080 0,0077 -0,0003 
MAKANAN DAN 
MINUMAN 
26,8155 15,4110 170 100 11,4045 70 7,7055 7,8869 -0,1814 0,1577 0,0102 0,1629 0,0102 -0,0026 











Tabel L.2: Rincian perhitungan trend ROA metode kuadrat terkecil dan kuadratis 















16,6382 9,9037 170 100 6,7345 70 4,9518 4,8936 0,0582 0,0979 0,0478 0,0962 0,0478 0,0008 
BOGASARI 25,9632 14,4019 170 100 11,5613 70 7,2010 7,6362 -0,4353 0,1527 -0,0141 0,1652 -0,0141 -0,0062 
AGRISBISNIS 16,6768 8,6950 170 100 7,9818 70 4,3475 4,9049 -0,5574 0,0981 0,0077 0,1140 0,0077 -0,0080 





175,3341 101,4149 170 100 73,9192 70 50,7075 51,5689 -0,8614 1,0314 -0,0552 1,0560 -0,0552 -0,0123 
MAKANAN DAN 
MINUMAN 
53,6830 30,7643 170 100 22,9187 70 15,3821 15,7891 -0,4070 0,3158 0,0232 0,3274 0,0232 -0,0058 













Tabel L.3: Rincian perhitungan trend ROE metode kuadrat terkecil dan kuadratis 















30,0624 15,6746 170 100 14,3878 70 7,8373 8,8419 -1,0046 0,1768 0,0567 0,2055 0,0567 -0,0144 
BOGASARI 60,6629 37,5113 170 100 23,1516 70 18,7557 17,8420 0,9136 0,3568 0,0144 0,3307 0,0144 0,0131 
AGRISBISNIS 33,4601 15,5189 170 100 17,9412 70 7,7595 9,8412 -2,0817 0,1968 0,0054 0,2563 0,0054 -0,0297 





359,0008 221,1671 170 100 137,8337 70 110,5836 105,5885 4,9951 2,1118 -0,1857 1,9691 -0,1857 0,0714 
MAKANAN DAN 
MINUMAN 
77,0774 45,3015 170 100 31,7759 70 22,6508 22,6698 -0,0191 0,4534 0,0522 0,4539 0,0522 -0,0003 











Lampiran 4: Trend profit margin return on asset, dan return on equity metode 
kuarat terkecil dan kuadratis 
 
Tabel L.4 : Trend profit margin return on asset, dan return on equity metode 
kuarat terkecil dan kuadratis 
SEGMEN 
PROFIT MARGIN 
Kuadrat terkecil Kuadratis 
Produk Konsumen Bermerek y = 0,0918 + 0,0329x y =  0,1025 + 0,0329x - 0,0054x
2 
Bogasari y = 0,1067 - 0,0091x y =  0,1079 + -0,0091x - 0,0006x
2
 
Agrisbisnis y = 0,2099 + 0,0023x y =  0,1710 + 0,0023x + 0,0194x
2 
Distribusi y = 0,0252 + 0,0070x y =  0,0251 + 0,0070x + 0,0001x
2
 
Kebutuhan Rumah Tangga 
Dan Perawatan Tubuh 
y = 0,3074 + 0,0077x y =  0,3080 + 0,0077x - 0,0003x
2 
Makanan Dan Minuman y = 0,1577 + 0,0102x y =  0,1629 + 0,0102x - 0,0026x
2 
 RETURN ON ASSET 
Produk Konsumen Bermerek y = 0,0979 + 0,0478x y =  0,0962 + 0,0478x + 0,0008x
2 
Bogasari y = 0,1527 - 0,0141x y =  0,1652 - 0,0141x - 0,0062x
2
 
Agrisbisnis y = 0,0981 + 0,0077x y =  0,1140 + 0,0077x - 0,0080x
2 
Distribusi y = 0,0333 + 0,0044x y =  0,0311 + 0,0044x + 0,0011x
2 
Kebutuhan Rumah Tangga 
Dan Perawatan Tubuh 
y = 1,0314 - 0,0552x y =  1,0560 - 0,0552x - 0,0123x
2 
Makanan Dan Minuman y = 0,3158 + 0,0232x y =  0,3274 + 0,0232x - 0,0058x
2 
 RETURN ON EQUITY 
Produk Konsumen Bermerek y = 0,1768 + 0,0567x y =  0,2055 + 0,0567x - 0,0144x
2 
Bogasari y = 0,3568 + 0,0144x y =  0,3307 + 0,0144x + 0,0131x
2
 
Agrisbisnis y = 0,1968 + 0,0054x y =  0,2563 + 0,0054x - 0,0297x
2 
Distribusi y = 0,1611 + 0,0253x y =  0,1556 + 0,0253x + 0,0027x
2 
Kebutuhan Rumah Tangga 
Dan Perawatan Tubuh 
y = 2,1118 - 0,1857x y =  1,9691 - 0,1857x + 0,0714x
2 
Makanan Dan Minuman y = 0,4534 + 0,0522x y =  0,4539 + 0,0522x - 0,0003x
2 














Lampiran 5 : Tabel perhitungan Y-Y’ profit margin, ROA, dan ROE dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis segmen produk PT. Indofood dan PT. 
Unilever 
 
Tabel L.5 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen produk konsumen bermerek 
dengan metode kuadrat terkecil dan kuadratis  
PRODUK KONSUMEN 
BERMEREK 
KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAHUN (Y) 
 
Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0253 -2 0,0261 -0,0008 0,0000 0,0153 0,0100 0,0001 
2008 0,0435 -1 0,0589 -0,0154 0,0002 0,0643 -0,0208 0,0004 
2009 0,1047 0 0,0918 0,0129 0,0002 0,1025 0,0022 0,0000 
2010 0,1478 1 0,1246 0,0232 0,0005 0,1300 0,0178 0,0003 
2011 0,1374 2 0,1575 -0,0201 0,0004 0,1467 -0,0093 0,0001 
SUM 0,4587       0,0013 0,4589   0,0009 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.6 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen bogasari dengan metode 
kuadrat terkecil dan kuadratis 
BOGASARI KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAHU (Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 
0,1417 -2 0,1248 0,0169 0,0003 0,1236 
0,0181 0,0003 
2008 0,0830 -1 0,1157 -0,0327 0,0011 0,1164 -0,0334 0,0011 
2009 0,0995 0 0,1067 -0,0072 0,0001 0,1079 -0,0084 0,0001 
2010 0,1429 1 0,0976 0,0453 0,0021 0,0982 0,0447 0,0020 
2011 0,0663 2 0,0885 -0,0222 0,0005 0,0872 -0,0209 0,0004 
SUM 0,5334       0,0040 0,5333   0,0039 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.7 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen agribisnis dengan metode 
kuadrat terkecil dan kuadratis 
AGRIBISNIS KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAHU  (Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 
0,2543 -2 0,2054 0,0489 0,0024 0,2443 
0,0100 0,0001 
2008 0,1752 -1 0,2076 -0,0324 0,0011 0,1882 -0,0130 0,0002 
2009 0,1500 0 0,2099 -0,0599 0,0036 0,1710 -0,0210 0,0004 
2010 0,2339 1 0,2122 0,0217 0,0005 0,1928 0,0411 0,0017 
2011 0,2363 2 0,2145 0,0218 0,0005 0,2534 -0,0171 0,0003 
SUM 1,0497       0,0080 1,0496   0,0027 









Tabel L.8 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen distribusi dengan metode 
kuadrat terkecil dan kuadratis 
DISTRIBUSI KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAH
U 
(Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0147 -2 0,0113 0,0034 0,0000 0,0114 0,0033 0,0000 
2008 
0,0112 -1 0,0182 -0,0070 0,0000 0,0182 
-0,0070 0,0000 
2009 0,0263 0 0,0252 0,0011 0,0000 0,0251 0,0012 0,0000 
2010 0,0375 1 0,0322 0,0053 0,0000 0,0321 0,0054 0,0000 
2011 0,0365 2 0,0392 -0,0027 0,0000 0,0394 -0,0029 0,0000 
SUM 0,1262       0,0001 0,1261   0,0001 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.9 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen kebutuhan rumah tangga dan 




KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAH (Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,2946 -2 0,2920 0,0026 0,0000 0,2914 0,0032 0,0000 
2008 0,2922 -1 0,2997 -0,0075 0,0001 0,3000 -0,0078 0,0001 
2009 0,3120 0 0,3074 0,0046 0,0000 0,3080 0,0040 0,0000 
2010 0,3179 1 0,3150 0,0029 0,0000 0,3154 0,0025 0,0000 
2011 0,3201 2 0,3227 -0,0026 0,0000 0,3220 -0,0019 0,0000 
SUM 1,5368       0,0001 1,5368   0,0001 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.10 Perhitungan Y-Y’ profit margin segmen makanan dan minuman 
dengan metode kuadrat terkecil dan kuadratis  
MAKANAN DAN 
MINUMAN 
KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAHU  (Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,1315 -2 0,1373 -0,0058 0,0000 0,1321 -0,0006 0,0000 
2008 0,1509 -1 0,1475 0,0034 0,0000 0,1501 0,0008 0,0000 
2009 0,1641 0 0,1577 0,0064 0,0000 0,1629 0,0012 0,0000 
2010 0,1682 1 0,1679 0,0003 0,0000 0,1705 -0,0023 0,0000 
2011 0,1739 2 0,1782 -0,0043 0,0000 0,1730 0,0009 0,0000 
SUM 0,7886       0,0001 0,7887   0,0000 











Tabel  L.11 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen produk konsumen bermerek dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis  
PRODUK KONSUMEN 
BERMEREK 
KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TA  (Y) 
 
Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0197 -2 0,0023 0,0174 0,0003 0,0040 0,0157 0,0002 
2008 0,0243 -1 0,0501 -0,0258 0,0007 0,0493 -0,0250 0,0006 
2009 0,0764 0 0,0979 -0,0215 0,0005 0,0962 -0,0198 0,0004 
2010 0,1962 1 0,1457 0,0505 0,0026 0,1448 0,0514 0,0026 
2011 0,1727 2 0,1934 -0,0207 0,0004 0,1951 -0,0224 0,0005 
SUM 0,4893       0,0044 0,4894   0,0044 
Sumber: data diolah 
 
Tabel  L.12 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen bogasari dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 
0,1853 -2 0,1809 0,0044 0,0000 0,1685 
0,0168 0,0003 
2008 0,1362 -1 0,1668 -0,0306 0,0009 0,1730 -0,0368 0,0014 
2009 0,1750 0 0,1527 0,0223 0,0005 0,1652 0,0098 0,0001 
2010 0,1686 1 0,1386 0,0300 0,0009 0,1448 0,0238 0,0006 
2011 0,0986 2 0,1245 -0,0259 0,0007 0,1121 -0,0135 0,0002 
SUM 0,7637       0,0030 0,7636   0,0025 
Sumber: data diolah 
 
Tabel  L.13 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen agribisnis dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0463 -2 0,0826 -0,0363 0,0013 0,0667 -0,0204 0,0004 
2008 0,1473 -1 0,0904 0,0569 0,0032 0,0983 0,0490 0,0024 
2009 0,0896 0 0,0981 -0,0085 0,0001 0,1140 -0,0244 0,0006 
2010 0,0974 1 0,1058 -0,0084 0,0001 0,1138 -0,0164 0,0003 
2011 0,1099 2 0,1136 -0,0037 0,0000 0,0976 0,0123 0,0002 
SUM 0,4905       0,0047 0,4905   0,0038 













Tabel  L.14 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen distribusi dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0285 -2 0,0245 0,0040 0,0000 0,0266 0,0019 0,0000 
2008 
0,0238 -1 0,0289 -0,0051 0,0000 0,0278 
-0,0040 0,0000 
2009 0,0318 0 0,0333 -0,0015 0,0000 0,0311 0,0007 0,0000 
2010 0,0398 1 0,0377 0,0021 0,0000 0,0366 0,0032 0,0000 
2011 0,0425 2 0,0421 0,0004 0,0000 0,0442 -0,0017 0,0000 
SUM 0,1664       0,0000 0,1663   0,0000 
Sumber: data diolah 
 
Tabel  L.15 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen kebutuhan rumah tangga dan 









Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 1,1366 -2 1,1418 -0,0052 0,0000 1,1172 0,0194 0,0004 
2008 1,0390 -1 1,0866 -0,0476 0,0023 1,0989 -0,0599 0,0036 
2009 
1,1195 0 1,0314 0,0881 0,0078 1,0560 
0,0635 0,0040 
2010 0,9637 1 0,9762 -0,0125 0,0002 0,9885 -0,0248 0,0006 
2011 0,8981 2 0,9210 -0,0229 0,0005 0,8963 0,0018 0,0000 
SUM 5,1569       0,0107 5,1569   0,0086 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.16 Perhitungan Y-Y’ ROA segmen makanan dan minuman dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis 
MAKANAN DAN 
MINUMAN 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,2592 -2 0,2693 -0,0101 0,0001 0,2577 0,0015 0,0000 
2008 0,2847 -1 0,2926 -0,0079 0,0001 0,2984 -0,0137 0,0002 
2009 0,3597 0 0,3158 0,0439 0,0019 0,3274 0,0323 0,0010 
2010 0,3154 1 0,3390 -0,0236 0,0006 0,3448 -0,0294 0,0009 
2011 0,3599 2 0,3622 -0,0023 0,0000 0,3506 0,0093 0,0001 
SUM 1,5789       0,0027 1,5789   0,0022 










Tabel L.17 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen produk konsumen bermerek dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis 
PRODUK KONSUMEN 
BERMEREK 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0603 -2 0,0634 -0,0031 0,0000 0,0347 0,0256 0,0007 
2008 0,0768 -1 0,1201 -0,0433 0,0019 0,1345 -0,0577 0,0033 
2009 0,2252 0 0,1768 0,0484 0,0023 0,2055 0,0197 0,0004 
2010 0,2794 1 0,2336 0,0458 0,0021 0,2479 0,0315 0,0010 
2011 0,2426 2 0,2903 -0,0477 0,0023 0,2616 -0,0190 0,0004 
SUM 0,8843       0,0086 0,8842   0,0057 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.18 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen bogasari dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 
BOGASARI KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAH ROE   Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 
0,3782 -2 0,3281 0,0501 0,0025 0,3542 
0,0240 0,0006 
2008 0,3057 -1 0,3425 -0,0368 0,0014 0,3294 -0,0237 0,0006 
2009 0,2580 0 0,3568 -0,0988 0,0098 0,3307 -0,0727 0,0053 
2010 0,4788 1 0,3712 0,1076 0,0116 0,3582 0,1206 0,0146 
2011 0,3635 2 0,3856 -0,0221 0,0005 0,4117 -0,0482 0,0023 
SUM 1,7842       0,0257 1,7842   0,0233 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.19 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen agribisnis dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 





 Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,0778 -2 0,1860 -0,1082 0,0117 0,1265 -0,0487 0,0024 
2008 0,3381 -1 0,1914 0,1467 0,0215 0,2212 0,1169 0,0137 
2009 0,1976 0 0,1968 0,0008 0,0000 0,2563 -0,0587 0,0034 
2010 0,1933 1 0,2022 -0,0089 0,0001 0,2320 -0,0387 0,0015 
2011 0,1773 2 0,2076 -0,0303 0,0009 0,1482 0,0291 0,0008 
SUM 0,9841       0,0342 0,9841   0,0218 












Tabel L.20 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen distribusi dengan metode kuadrat 
terkecil dan kuadratis 




Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,1235 -2 0,1106 0,0129 0,0002 0,1161 0,0074 0,0001 
2008 
0,1194 -1 0,1359 -0,0165 0,0003 0,1331 
-0,0137 0,0002 
2009 0,1523 0 0,1611 -0,0088 0,0001 0,1556 -0,0033 0,0000 
2010 0,2018 1 0,1864 0,0154 0,0002 0,1836 0,0182 0,0003 
2011 0,2086 2 0,2117 -0,0031 0,0000 0,2171 -0,0085 0,0001 
SUM 0,8056       0,0008 0,8056   0,0007 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.21 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen kebutuhan rumah tangga dan 




KUADRAT TERKECIL KUADRATIS 
TAHU ROE (Y)  Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 2,6907 -2 2,4833 0,2074 0,0430 2,6260 0,0647 0,0042 
2008 2,0195 -1 2,2975 -0,2780 0,0773 2,2262 -0,2067 0,0427 
2009 
2,2010 0 2,1118 0,0892 0,0080 1,9691 
0,2319 0,0538 
2010 1,7521 1 1,9260 -0,1739 0,0302 1,8547 -0,1026 0,0105 
2011 1,8956 2 1,7403 0,1553 0,0241 1,8830 0,0126 0,0002 
SUM 10,5589       0,1827 10,5588   0,1114 
Sumber: data diolah 
 
Tabel L.22 Perhitungan Y-Y’ ROE segmen makanan dan minuman dengan 
metode kuadrat terkecil dan kuadratis 
MAKANAN DAN 
MINUMAN 





Y' Y-Y' (Y-Y')² Y' Y-Y' (Y-Y')² 
2007 0,3465 -2 0,3490 -0,0025 0,0000 0,3484 -0,0019 0,0000 
2008 0,3819 -1 0,4012 -0,0193 0,0004 0,4015 -0,0196 0,0004 
2009 0,5245 0 0,4534 0,0711 0,0051 0,4539 0,0706 0,0050 
2010 0,4313 1 0,5056 -0,0743 0,0055 0,5059 -0,0746 0,0056 
2011 0,5828 2 0,5578 0,0250 0,0006 0,5573 0,0255 0,0007 
SUM 2,2670       0,0116 2,2670   0,0116 
Sumber: data diolah 
 
 
 
 
